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ABSTRAK

Rosida, Rahmania Ainur. 2023. Analisis Pemanfaatan Instagram Sebagai
Promosi Menggunakan Model AISAS di Perpustakaan Politeknik Negeri
Malang. Skripsi. Program Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) Wahyu Hariyanto, M.M, (II) Dr. Ir.
Mokhamad Amin Hariyadi, M.T.

Kata Kunci: Promosi, Media sosial, AISAS, Perpustakaan Politeknik Negeri
Malang

Media sosial yang digunakan Perpustakaan Politeknik Negeri Malang yaitu
Instagram, Tik Tok, Facebook dan Website. Adanya media sosial diharapkan dapat
memberi kemudahan untuk promosi. Namun ditemukan adanya kendala seperti
kurangnya strategi promosi di media sosial sehingga perlu dilakukan analisis pada
media sosial Perpustakaan Politeknik Negeri Malang untuk mengetahui apa
masalah yang terjadi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui analisis
pemanfaatan sosial media sebagai promosi di perpustakaan Politeknik Negeri
Malang menggunakan model AISAS (Attention, Interest, Search, Action, dan
Share). Jenis penelitian yang menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Sumber
data diperoleh dari responden dan dokumen-dokumen yang mendukung. Teknik
pengumulan data dilakukan dengan cara survey kuesioner dan dokumentasi. Setiap
pernyataan pada indikator penelitian ini mempunyai kategori mean yang tinggi.

Tiga pernyataan dengan nilai mean terendah yang menjadi temuan masalah
diantaranya tingkat pemberian /ike dan komen dari responden pada postingan di
media sosial untuk menanggapi postingan promosi perpustakaan Politeknik Negeri
Malang kurang, masih kurangnya antusias responden untuk mengunjungi
perpustakaan Politeknik Negeri Malang setelah melihat promosi di akun media
sosial dan masih kurangnya responden untuk mencari informasi dengan
memanfaatkan direct message. Kemudian saran perbaikan yang dapat dilakukan
pihak perpustakaan diantaranya yang pertama dengan membuat strategi dalam
melakukan promosi di media sosial.
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ABSTACT

Rosida, Rahmania Ainur. 2023. Analysis of the Use of Instagram as Promotion Using
the AISAS Model in the Malang State Polytechnic Library. Thesis. Library and
Information Science Study Program, Faculty of Science and Technology, Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University, Malang. Supervisors: (1) Wahyu
Hariyanto, M.M, (II) Dr. Ir. Mokhamad Amin Hariyadi, M.T.

Keywords: Promotion, Social media, AISAS, Malang State Polytechnic Library

The social media used by the Malang State Polytechnic Library are Instagram, Tik
Tok, Facebook and Website. It is hoped that the existence of social media will make
promotion easier. However, obstacles were found such as a lack of promotional strategies
on social media, so it was necessary to conduct an analysis on the social media of the
Malang State Polytechnic Library to find out what problems were occurring. The purpose
of this research is to determine the analysis of the use of social media as promotion in the
Malang State Polytechnic library using the AISAS (Attention, Interest, Search, Action and
Share) model. This type of research uses descriptive quantitative methods. Data sources
were obtained from respondents and supporting documents. Data collection techniques are
carried out by means of questionnaire surveys and documentation. Each statement in this
research indicator has a high mean category.

The three statements with the lowest mean values which are problematic findings
include the level of likes and comments from respondents on posts on social media in
response to promotional posts for the Malang State Polytechnic library, there is still a lack
of enthusiasm among respondents to visit the Malang State Polytechnic library after seeing
promotions on social media accounts and still lack of respondents to search for information
by utilizing direct messages. Then, suggestions for improvements that can be made by the
library include the first by creating a strategy for carrying out promotions on social media.

Translator, Date, Director of Language Center,
Norma Noviana 04-12-2023 Prof. Dr. H.M. Abdul Hamid, MA.
CSID 19730201 1998031007
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Hadirnya teknologi menjadikan kehidupan setiap orang menjadi semakin maju.
Segala sesuatu bisa didapatkan dan diselesaikan dengan sangat mudah dan praktis
dengan adanya teknologi saat ini. Salah satu contoh dalam perkembangan teknologi
di bidang informasi yaitu penggunaan media sosial yang bisa dikatakan telah
merambah ke semua bidang. Menurut Rafi Saumi Rustian (2018) media sosial
adalah salah satu media yang digunakan untuk menghubungkan antara satu sama
lain dan semua kegiatannya dilakukan secara online yang berarti harus
membutuhkan jaringan internet agar bisa terhubung dengan orang lain, agar tetap
bisa bersosialisasi di mana saja dan kapan saja tanpa terbatas oleh ruang dan waktu.
Media sosial tidak hanya membawa dampak positif saja bagi pengguna, tetapi juga
memiliki dampak negatif seperti banyak sekali informasi-informasi yang tidak
akurat atau sering dikatakan hoax tersebar di media sosial. Selain itu media sosial
juga sering digunakan untuk melakukan tindak kejahatan oleh oknum yang tidak
bertanggung jawab.

Islam pun memberikan perhatian yang besar terhadap penyebaran informasi.
Sebagai pedoman yang kompleks, al-Qur’an tidak hanya mengatur penyebaran
informasi menggunakan media sosial dalam satu ayat. Tetapi, ada beberapa ayat
yang menjadi cerminan hal tersebut, sebagaimana yang terkandung pada Al-Qur’an

Surah Ali ‘Imran ayat 187 yang berbunyi:

Tesiho 1o L % WJo|E (TE s qei%is e et Toosetirt e locisZr (G By S St Lot A oS g sk GaT YL
Ograg L u"“”:”w (8% ey 15251 V?Jﬂ‘b <3 03l dur,&; Y3 geu} AMEMJ %M;J‘ I3 faddl Glte Z1 AT 303

Artinya:

“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah
diberi Kitab (yaitu), “Hendaklah kamu benar-benar menerangkannya (isi Kitab
itu) kepada manusia, dan janganlah kamu menyembunyikannya,” lalu mereka

melemparkan (janji itu) ke belakang punggung mereka dan menjualnya dengan



’

harga murah. Maka itu seburuk-buruk jual-beli yang mereka lakukan.’
(QS. Ali 'ITmran/3 : 187).

Pada ayat ini dijelaskan gangguan dan tipu daya orang-orang Yahudi terhadap
Nabi, pada ayat ini Allah menjelaskan kelengahan dan pengabaian mereka terhadap
ajaran Taurat. Dan ingatlah ketika Allah mengambil janji yang kuat berupa aturan-
aturan dari orang-orang Yahudi dan Nasrani yang telah diberi Kitab, berupa
perintah, "Hendaklah kamu benar-benar menerangkannya, yakni isi Kitab itu,
kepada manusia, tentang amar makruf nahi mungkar, halal dan haram sebagaimana
termaktub dalam kitab suci yang diturunkan dari Allah. Dan diperintahkan pula
janganlah kamu menyembunyikannya, yakni isi kandungan kitab suci tersebut,
seperti berita kedatangan Nabi Muhammad, dan hukum-hukum syariat tentang
halal dan haram. Lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka
dengan tidak mengindahkan perintah-perintah Allah serta mengabaikan
aturanaturan yang telah ditetapkan dan bahkan mereka menjualnya dengan harga
murah. Mereka mengubah ketentuan hukum yang telah ditetapkan Allah untuk
kepentingan sekelompok orang berpengaruh demi mendapatkan imbalan duniawi.
Maka itu seburuk-buruk jual-beli yang mereka lakukan karena mereka rela menukar
kemuliaan ilmu, agama, pujian di sisi Allah serta mahluk-Nya, dan kekekalan di
surga yang penuh nikmat, dengan kesenangan duniawi yang fana. atau penafsiran
tuntunan agama yang bertentangan dengan yang semestinya (Kemenag, 2022).

Ayat ini walaupun turun mengecam ahli Al-Kitab, tetapi hukumnya mencakup
pula kaum muslimin yang melakukan hal yang sama (Shihab, 2002). Seorang
ilmuwan dalam istilah islam adalah ulama atau di Indonesia dinamakan sarjana atau
cendekiawan seharusnya menjadi penegak kebenaran. Oleh karena itu, Nabi
Muhammad SAW memberikan kedudukan yang tinggi bagi penerima ilmu. Mereka
tidak boleh menyembunyikan kebenaran dengan wajib menerangkan yang
sebenarnya, jika tidak akan membawa kebinasaan atau mereka telah berkhianat
(Hamka, 1983).

Jadi kewajiban menyampaikan kebenaran atau ilmu yang terkandung dalam
surat Ali ‘Imran ayat 187 ditafsirkan bahwa menyampaikan kebenaran atau ilmu

adalah suatu kewajiban. Ilmu disampaikan kepada orang lain hendaklah dengan



jelas, dengan terang, dan janganlah disembunyikan (Hadhiri, 2005). Sehingga
menyebarkan keilmuan yang benar kepada khalayak luas memang telah
diperintahkan oleh Allah.

Media sosial juga dapat dijadikan sebagai ajang untuk media promosi.
Teknologi membawa perubahan pada kehidupan manusia yang semakin modern.
Semuanya bisa didapatkan dan dilakukan dengan mudah dan praktis dengan
teknologi modern (Hariyanto et al., 2022). Dampak kemajuan teknologi dalam hal
promosi membuat perpustakaan harus mampu mengikuti kemajuan tersebut,
walaupun selama ini perpustakaan sering didefenisikan sebagai gedung atau
ruangan yang didalamnya terdapat sekumpulan koleksi, yang mana ukuran baik
buruknya perpustakaan dikaitkan dengan jumlah bahan perpustakaan, penekanan
lebih pada jumlah (kuantitas) atau wadah, sebelum pada mutu atau kandungan
informasi yang dimiliki perpustakaan sebagai lembaga yang memberikan layanan
(Iskandar, 2018). Dalam hal ini promosi menggunakan media Instagram, Tik Tok,
Facebook dan Website menjadikan sebuah program yang bisa menjadi titik ukur
bahwa perpustakaan juga mampu mengikuti perkembangan zaman agar tetap
memberikan informasi kepada pengguna secara mudah.

Promosi perpustakaan adalah salah satu rancangan yang dapat dilakukan dalam
mengoptimalisasikan informasi di perpustakaan. Menurut Ariany (2018) Program
kegiatan yang dilakukan oleh perpustakaan sudah seharusnya menjadi sebuah cara
dalam mempromosikan perpustakaan serta penyampaian informasi yang ada di
perpustakaan. Promosi perpustakaan sesungguhnya merupakan suatu aktivitas
untuk menarik dan meningkatkan penggunaan perpustakaan. Promosi perpustakaan
juga dapat dilakukan dengan mengimplementasikan kegiatan yang ada di
perpustakaan. Promosi perpustakaan yang biasanya dilakukan adalah dengan
menggunakan poster atau kegiatan pendidikan pemakai. Sebenarnya kecanggihan
ilmu pengetahuan yang menghadirkan produk baru dalam perkembangan teknologi
yaitu internet dapat dimanfaatkan oleh perpustakaan dalam kegiatan promosi
perpustakaan. Penggunaan media online ini sudah merupakan kebutuhan sehari-
hari masyarakat dalam mencari informasi karena pada kenyataannya media online

dapat memberikan informasi dengan cepat, lebih efisien dan akurat.



Perpustakaan Universitas Politeknik Negeri Malang (POLINEMA) merupakan
salah satu perpustakaan yang berada di tengah-tengah kota Malang dengan jumlah
mahasiswa kurang lebih 9.122. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti saat melakukan kegiatan Program Kerja Lapangan (PKL) bahwa diantara
banyaknya media sosial, media komunikasi dan penyebaran informasi kepada
pemustaka yang digunakan Perpustakaan Politeknik Negeri Malang saat ini adalah

media sosial berupa Instagram, Tik Tok dan Website.
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Media sosial Instagram menjadi salah satu media sosial yang paling sering
digunakan untuk bahan promosi. Interaksi antara pustakawan dan pemustaka yang
ada pada akun Instagram POLINEMA sangatlah rendah dikarenakan jumlah
followers yang cukup sedikit dan komentar yang sangat minim. Media sosial
Instagram memiliki fitur direct message dan kolom komentar yang berguna untuk
menampung segala pertanyaan dari followers atau pengunjung Instagram. Dengan
adanya fitur tersebut dapat membuat adanya interaksi pustakawan dan pemustaka
kemudian pustakawan mendapat informasi untuk lebih berinovasi sehingga proses
promosi yang dilakukan dapat lebih inovatif dan berkembang lagi. Ditambah fitur
tersebut dapat digunakan sebagai kolom kritik dan saran yang dapat membangun
atau mengembangkan proses promosi di perpustakaan POLINEMA. Akun
Instagram milik Perpustakaan POLINEMA memiliki 2.197 pengikut dengan 262
postingan, sedangkan akun Tik Tok hanya memiliki 22 pengikut dengan 27



postingan. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap proses penyebaran informasi
di media sosial POLINEMA.

Namun berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pustakawan yang ada
di Perpustakaan Politeknik Negeri Malang narasumber menyebutkan bahwa media
komunikasi yang digunakan bukan hanya Instagram, Tik Tok dan Website saja
melainkan juga menggunakan Youtube dan Facebook. Akun tersebut tidak aktif
dan hanya terdapat beberapa postingan saja. Bukan hanya Instagram saja, followers
pada setiap media sosial juga dikatakan rendah. Sedangkan tingkat pengguna
instagram dan facebook yang tinggi di kalangan mahasiswa harusnya bisa
digunakan untuk mendukung kelancaran proses studi yang mereka lakukan, tidak
sekedar menjadi hiburan atau pengisi kegiatan di waktu senggang. Sebagaimana
diketahui bahwa salah satu penunjang utama studi mahasiswa adalah perpustakaan.
Perpustakaan merupakan faktor utama pendukung dalam proses literasi mahasiswa.

Penggunaan media Instagram sebagai sarana promosi lebih efektif dan efisien
sehingga masyarakat sangat gencar mengunakan media Instagram sebagai media
promosi (Iskandar, 2018). Instagram, Tik Tok, Facebook, dan Website digunakan
sebagai media promosi dikarenakan sudah digunakan oleh sebagian masyarakat
sebagai sarana komunikasi, informasi dapat diekspos langsung secara cepat dalam
hitungan detik dan sarana komunikasi interaktif yang mampu menjaring,
mengenalkan lebih dekat kepada pengguna media sosial setiap waktu. Pembinaan
promosi media sosial oleh instansi terkait menjadi sebuah keharusan, untuk menilai
tingkat keberhasilan promosi dengan melihat tingkat layanan informasi yang selalu
diberikan, hal ini dikarenakan agar semua program dan kegiatan dapat diketahui
secara utuh dan jelas oleh pengguna media sosial. Selanjutnya, mendapat respon
dan tanggapan, bentuk respon tersebut dapat berupa sarana chat individual maupun
melalui media komentar. Media sosial sangat penting digunakan untuk suatu
lembaga dikarenakan penyampaian informasi serta kegiatan yang sedang atau telah
dilakukan oleh perpustakaan dapat dengan mudah disampaikan kepada masyarakat
pengguna. Hal tersebut yang melatarbelakangi peneliti memilih Instagram, Tik Tok

dan Website sebagai sarana strategi promosi perpustakaan perguruan tinggi.



Menurut Era, dkk (2022) aspek AISAS (Attention, Interest, Search, Action, dan
Share) adalah bukti nyata pentingnya media internet dalam kehidupan saat ini.
Aspek AISAS ini memiliki nilai yang memperkenalkan tentang cara konsumen
dalam kehidupan media sosial secara lebih spesifik dari aspek sebelumnya
(Khotijah, 2022). Menurut Sugiyama dan Andree (2011) berpendapat bahwa
AISAS adalah model yang dirancang untuk melakukan pendekatan secara efektif
kepada target audiens dengan melihat perubahan perilaku yang terjadi khususnya
terkait dengan latar belakang kemajuan teknologi internet. AISAS merupakan
kepanjangan dari Attention, Interest, Search, Action dan Share. Model ini ditujukan
sebagai refleksi atas besarnya pengaruh internet terhadap kehidupan manusia di
zaman sekarang. Aktivitas search dan share menjadi kegiatan penting dari
pengguna internet. Search dan share merupakan elemen yang transparan, dalam
mencari informasi berupa pengalaman pemakai, tingkat pelayanan, kepuasan dan
lain-lain.

Penelitian terkait analisis pemanfaatan media sosial menggunakan aspek
AISAS pernah dilakukan diantaranya yakni, pengaruh promosi perpustakaan
melalui media sosial Instagram terhadap pemanfaatan perpustakaan di
perpustakaan universitas Muhammadiyah Surakarta. Tujuan penelitian ini guna
mengetahui dengan adanya aspek AISAS memiliki pengaruh atau tidak terhadap
pemanfaatan perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan informasi. Dari hasil
penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa promosi perpustakaan melalui media
sosial Instagram berdasarkan aspek indikator memiliki pengaruh positif dan
hubungan yang kuat terhadap pemanfaatan perpustakaan di perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Surakarta (Khotijah et al., 2022).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk
mengetahui lebih lanjut mengenai pemanfaatan penggunaan media sosial sebagai
promosi di perpustakaan dalam skripsi berjudul “Analisis Pemanfaatan Instagram
Sebagai Promosi Menggunakan Model AISAS di Perpustakaan Politeknik Negeri
Malang”. Penulis melakukan penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif
dengan melakukan penyebaran kuesioner. Peneliti menggunakan kuesioner dari

model AISAS (Attention, Interest, Search, Action, dan Share). Oleh karena itu,



dapat diketahui penelitian yang dilakukan penulis ditujukan untuk mengetahui hasil
nilai analisis dan dilanjutkan dengan pemberian saran perbaikan sesuai dengan hasil
analisis yang telah dilakukan.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka berikut ini identifikasi
masalah yaitu bagaimana analisis pemanfaatan instagram sebagai promosi
menggunakan model AISAS di perpustakaan Politeknik Negeri Malang?
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk menganalisis
pemanfaatan instagram sebagai promosi menggunakan model AISAS di
perpustakaan Politeknik Negeri Malang.
1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak. Adapun manfaat
penelitian ini diantaranya yaitu manfaat teoritis yang bagi penelitian ini bisa
dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya pada bidang media sosial dan
manfaat praktis yang dapat memberikan masukkan bagi perpustakaan POLINEMA
dalam hal pemanfaatan media sosial sebagai promosi.
1.5 Batasan Masalah

Adapun penelitian ini terfokus membahas mengenai pemanfaatan media sosial
yang berupa Instagram sebagai sarana untuk promosi di Perpustakaan Politeknik
Negeri Malang.
1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini menggunakan pendoman penulisan
skripsi dengan membagi penulisan meliputi bab I sampai dengan bab V yang
diuraikan sebagai berikut:
BAB 1 : PENDAHULUAN

Bab ini berisikan beberapa sub bab yang terdiri dari latar belakang,

identifikasi masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan
sistematika penulisan. Pada bagian latar belakang masalah peneliti menjelaskan

mengenai permasalahan yang akan dikaji dan diteliti. Selain itu, peneliti juga



menambahkan ayat-ayat Al-Qur’an yang sesuai dengan pembahasan untuk
melengkapi dan memperkuat gagasan. Pada bagian identifikasi masalah, peneliti
menuliskan beberapa pertanyaan yang nantinya akan dicari jawabannya melalui
penelitian. Pada bagian tujuan penelitian, peneliti menjelaskan mengenai tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Pada bagian manfaat penelitian, peneliti
menjelaskan mengenai kegunaan dari penelitian yang dilakukan. Selanjutnya,
peneliti membuat batasan masalah untuk memfokuskan penelitian yang dilakukan.
Pada bagian sub bab yang terakhir yaitu sistematika penulisan, peneliti menyajikan
outline penulisan yang meliputi bab I sampai bab V.
BAB II : KAJIAN PUSTAKA

Bab ini memuat hasil penelitian terdahulu dan landasan teori. Pada bagian
hasil penelitian terdahulu ada beberapa hasil penelitian terdahulu milik peneliti lain
berupa artikel ilmiah dan skripsi. Pada bagian ini memuat perbedaan penelitian
dengan peneliti diantaranya selain perbedaan objek tempat yang digunakan juga
terdapat perbedaan antara penelitian terdahulu dengan peneliti yaitu peneliti
melakukan penelitian mengenai bagaimana analisis pemanfaatan sosial media pada
perpustakaan Polinema. Sedangkan penelitian terdahulu berfokus pada Analisis
Pemanfaatan Jejaring Media Sosial Facebook Sebagai Promosi Perpustakaan (Studi
Kasus di Perpustakaan Mesjid Raya Baiturrahman). Kemudian untuk landasan
teori, peneliti menyajikan teori yang membahas konsep-konsep untuk mendukung
penelitian.
BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan beberapa sub bab yang terdiri dari jenis penelitian, alur
penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data,
populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, serta analisis
data. Pada jenis penelitian ini, peneliti menuliskan jenis yang digunakan yaitu
kuantitatif. Pada bagian alur penelitian, peneliti memasukkan tahap-tahap
pelaksanaan penelitian. Pada bagian tempat dan waktu penelitian, peneliti
menuliskan lokasi penelitian dan waktu penelitian yang dimulai sejak peneliti
menyusun proposal skripsi sampai dengan sidang skripsi. Pada bagian subjek dan

objek penelitian, peneliti menuliskan subjek dan objek yang akan diteliti. Pada



bagian sumber data penelitian, peneliti menuliskan sumber-sumber informasi yang
digunakan dalam penelitian ini. Pada bagian populasi dan sampel, peneliti
menuliskan populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel yang digunakan.
Pada bagian instrumen penelitian, peneliti menuliskan instrumen-instrumen yang
digunakan dalam penelitian. Pada bagian teknik pengumpulan data, peneliti
menuliskan cara-cara pengumpulan data yang sesuai dengan jenis penelitian dan
tiga teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan survei kuesioner.
Pada bagian analisis data, peneliti menjelaskan teknik analasis data yang digunakan
yaitu menggunakan bantuan SPSS untuk menghindari kesalahan hitungan.
BAB 1V : HASIL DAN PEMBAHASAN

Merupakan isi dari hasil penelitian yang dikaji dan dianalisis secara
sistematis berdasarkan identifikasi masalah yang dipaparkan, yakni mengenai
analisis pemanfataan instagram sebagai promosi yang digunakan perpustakaan
POLINEMA.
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. Peneliti akan menuliskan
kesimpulan berupa pernyataan singkat dari hasil penelitian yang sudah dituliskan
untuk menjawab masalah. Sedangkan pada bagian saran, peneliti akan menuliskan
saran-saran yang dibuat berdasarkan pengalaman dan pertimbangan dari peneliti
yang ditujukan kepada responden, lembaga terkait, dan peneliti lain dibidang yang

sejenisnya.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian yang berjudul “Analisis Pemanfaatan Instagram Sebagai Promosi
Menggunakan Model AISAS di Perpustakaan Politeknik Negeri Malang”, tidak
terlepas dari penelitian terdahulu yang menjadi bahan rujukan dan referensi dalam
melakukan penelitian ini yang dijadikan sebagai pembanding.

Pada penelitian yang pertama yang diteliti oleh Era Bratadjaya Nur Khotijah
(2022) yang berjudul “Pengaruh Promosi Perpustakaan Melalui Media Sosial
Instagram terhadap Pemanfaatan Perpustakaan di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Surakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
promosi perpustakaan melalui media sosial instagram dengan aspek AISAS
(Attention, Interest, Search, Action, Share) memiliki pengaruh atau tidak terhadap
pemanfaatan perpustakaan di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta
dalam memenuhi kebutuhan informasi tugas kuliah maupun dalam penyusunan
tugas akhir mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dengan analisis regresi linier sederhana dengan Software IBM SPSS
Statistic 22. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling random dengan
jumlah sampel 100 responden. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dalam
perhitungan menjelaskan promosi perpustakaan melalui media sosial instagram
berdasarkan aspek indikator memiliki pengaruh positif dan hubungan yang kuat
terhadap pemanfaatan perpustakaan di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi melalui media sosial
instagram memiliki nilai rata-rata sebesar 3,46 sedangkan pemanfaatan
perpustakaan memiliki nilai rata-rata sebesar 3,66. Kedua variabel memiliki nilai
yang berada pada skala 3,43 — 4,23 yang berarti tinggi (Khotijah et al., 2022).

Penelitian kedua yang diteliti oleh M. Taufikrahman Akbar, Martutik, Moh.
Safii (2018) yang berjudul “Konten Akun Media Sosial Twitter Perpustakaan
Universitas Perguruan Tinggi di Indonesia”. Tujuan dari penelitian ini untuk

mendeskripsikan konten akun media sosial Twitter Perpustakaan Universitas

10
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Indonesia @UI_Library dan Perpustakaan Universitas Airlangga @Unairlibrary
yang termasuk dalam katagori sifat konten, layanan perpustakaan, dan bentuk
berita. Metode penilitian yang digunakan adalah penelitian analisis isi kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa konten
informasi, event, bimbingan pemakai, humas dan tulisan bergambar adalah konten
dari masing-masing unit analisis yang jumlah komentar, retweet dan like lebih
dominan diminati oleh pemustaka daripada konten ajakan, layanan referensi,
sirkulasi, dan tulisan (Akbar et al., 2018).

Penelitian ketiga yang diteliti oleh Hary Supriyanto (2019) yang berjudul
“Strategi Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Sarana Promosi Perpustakaan: Studi
Analisis Persepsi Pemustaka Tentang Efektifitas Pemanfaatan Media Sosial
Sebagai Sarana Promosi Layanan Perpustakaan UIN Sunan Ampel”. Penelitian ini
menggunakan metode pendekatan kuantitatif deskriptif yang pengumpulan datanya
menggunakan observasi dan interview kepada akun media sosial dan pengelola
akun (Administrator) dan penyebaran kuesioner kepada para follower/friend media
sosial. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui media sosial apa saja dan
stategi yang digunakan Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya dalam upaya
penyebaran promosi layanan. Sekaligus mengetahui persepsi mahasiswa tentang
efektifitas pemanfaatan media sosial sebagai sarana penyebaran promosi layanan di
Perpustakaan UIN Sunan Ampel. Hasil dari penelitian ini adalah strategi yang
dilakukan dalam pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi perpustakaan
oleh Perpustakaan UIN Sunan Ampel ada empat diantaranya penunjukan Admin
bagi masing-masing akun medsos yang memiliki tugas menentukan konsep,
mencari/menerima berita/informasi, menyiapkan berita/informasi pra posting,
posting, dan mengelola hasil postingan, Adanya variasi konsep postingan seperti
story, info layanan, lomba/challenge berhadiah, liputan kegiatan, pengumuman,
ucapan selamat hari penting dan duka cita, Pemberian reward bagi anggota,
Konsultasi kepustakawan online. Sedangkan menurut pemustaka Instagram dan
Facebook milik UIN Sunan Ampel Surabaya ini sudah efektif sekali dijadikan
sebagai sarana promosi jasa, layanan, dan produk perpustakaan. Hasil penelitian

berdasarkan hitungan total angket yang disebar kepada responden kemudian
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dimasukkan ke dalam rumus maka diperoleh hasil sebesar 85.7% yang berarti
memiliki kategori baik sekali (Supriyatno, 2019).

Penelitian keempat yang diteliti oleh Helen dan Farid Rusdi (2018) yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Sosial Akun Instagram @Jktinfo Terhadap
Pemenuhan Kebutuhan Informasi Followers”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh penggunaan akun instagram @jktinfo terhadap pemenuhan
kebutuhan informasi followers. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup teori komunikasi massa, media baru, uses and gratification, penggunaan
media sosial, instagram, dan kebutuhan informasi. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan cara
menyebarkan kuesioner kepada 100 responden yang ditentukan melalui
nonprobability sampling dan teknik sampling insidental. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, analisis
regresi linear sederhana, koefisien korelasi, koefisien determinasi, dan uji t. Hasil
dari penelitian ini adalah penggunaan media sosial Instagram akun @jktinfo
memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap pemenuhan kebutuhan informasi
followers. Selain itu penggunaan media sosial menjadi salah satu faktor pengaruh
yang besar terhadap pemenuhan kebutuhan informasi (Helen & Rusdi, 2019).

Penelitian kelima yang diteliti oleh Alexandros Koulouris, Eftichia
Vraimaki dan Maria Koloniari (2020) yang berjudul “COVID-19 dan penggunaan
media sosial perpustakaan”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengeksplorasi
keberadaan media sosial perpustakaan Yunani dan pengoperasian perpustakaan
serta penggunaan media sosial selama penguncian penyakit coronavirus 2019
(COVID-19). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan
metode survei dipilih. Data dikumpulkan melalui kuesioner semi terstruktur online.
Pendekatan ini memungkinkan untuk menjangkau sejumlah besar peserta yang
tersebar secara geografis dan umumnya sulit untuk bertemu secara langsung,
terutama mengingat keadaan saat studi dilakukan, yaitu selama lockdown. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa Facebook adalah platform yang paling
banyak digunakan, sedangkan media sosial terutama digunakan untuk berbagi

pengumuman tentang operasional perpustakaan dan untuk promosi acara. Selama
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penguncian COVID 19, perpustakaan merespons dengan cepat keadaan baru
dengan mengambil banyak layanan mereka secara online. Namun, mereka tidak
sepenuhnya menggunakan media sosial untuk penyediaan layanan melainkan
menggunakan media sosial sebagai saluran komunikasi statis (Koulouris et al.,
2020).

Penelitian terdahulu mengenai analisis pemanfaatan media sosial sebagai
promosi di perpustakaaan POLINEMA yang telah dipaparkan pada uraian di atas
dapat dilihat melalui tabel berikut ini:

Table 2.1 : Penelitian Terdahulu

No. Peneliti Judul Metode Hasil
1. Era Bratadjaya | Pengaruh Metode Dalam penelitian ini
Nur Khotijah Promosi kuantitatif | promosi perpustakaan
(2022) Perpustakaan deskriptif | melalui media
Melalui Media sosial instagram
Sosial memiliki pengaruh
Instagram terhadap pemanfaatan
terhadap perpustakaan di
Pemanfaatan Perpustakaan
Perpustakaan di Universitas
Perpustakaan Muhammadiyah
Universitas Surakarta.
Muhammadiyah
Surakarta
2. M.Taufikrahman | Konten Akun Metode Dalam penelitian ini
Akbar, Martutik, | Media Sosial kuantitatif | menunjukan bahwa
Moh. Safii Twitter deskriptif | konten informasi,
(2018) Perpustakaan event, bimbingan
Universitas pemakai, humas dan
Perguruan tulisan bergambar
Tinggi di adalah konten dari
Indonesia masing-masing unit
analisis yang jumlah
komentar, retweet dan
like lebih dominan
diminati oleh
pemustaka daripada
konten ajakan, layanan
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Vraimaki dan

perpustakaan

No. Peneliti Judul Metode Hasil
referensi, sirkulasi,
dan tulisan.

3. Hary Supriyanto | Strategi Metode Perpustakaan UIN

(2019) Pemanfaatan kuantitatif | Sunan Ampel
Media Sosial deskriptif | memiliki strategi yang
Sebagai Sarana dalam pemanfaatan
Promosi media sosial yaitu
Perpustakaan: penunjukan admin,
Studi Analisis adanya variasi konsep
Persepsi postingan, pemberian
Pemustaka reward bagi anggota,
Tentang dan konsultasi
Efektifitas kepustakawan online.
Pemanfaatan
Media Sosial
Sebagai Sarana
Promosi
Layanan
Perpustakaan
UIN Sunan
Ampel
4. Helen dan Farid | Pengaruh Metode Penggunaan media
Rusdi (2018) Penggunaan kuantitatif | sosial Instagram akun
Media Sosial @jktinfo memiliki
Akun Instagram pengaruh yang sangat
@Jktinfo kuat terhadap
Terhadap pemenuhan kebutuhan
Pemenuhan informasi followers.
Kebutuhan Selain itu penggunaan
Informasi media sosial menjadi
Followers salah satu faktor
pengaruh yang besar
terhadap pemenuhan
kebutuhan informasi.

5. Alexandros COVID-19 dan | Metode Dalam penelitian ini

Koulouris, penggunaan kuantitatif | media sosial hanya
Eftichia media sosial digunakan untuk

berbagi pengumunan
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No. Peneliti Judul Metode Hasil
Maria Koloniari tentang operasional
(2020) perpustakaan dan

untuk promosi acara.
Di penelitian ini
platform yang banyak
digunakan adalah
media sosial
Facebook.

Dari penelitian terdahulu yang telah dipaparkan pada tabel 2.1 maka dapat
disimpulkan bahwa media sosial terutama Instagram merupakan media yang
berguna dalam penyebaran informasi terutama pada promosi. Persamaan dari
beberapa penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah sama-sama membahas mengenai pemanfaatan media sosial terutama pada
platform media sosial yang digunakan. Mudahnya penggunaan media sosial dalam
penyebaran informasi dalam hal promosi sehingga pengguna mampu mendapatkan
informasi yang dibutuhkan dengan mudah dan cepat. Sedangkan perbedaan dari
beberapa penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti saat ini terletak pada objeknya. Objek pada penelitian ini adalah
pemanfaatan media sosial di Perpustakaan Politeknik Negeri Malang
(POLINEMA) dan terletak pada platform media sosial yang digunakan untuk
penyebaran informasi kepada pemustaka yakni Instagram, Tik Tok, Facebook dan
Website.

2.2 Landasan Teori

Menurut Wiliam Wiersma (1986) dalam buku Sugiyono (2011) teori adalah
generalisasi atau kumpulan generalisasi yang dapat digunakan untuk menjelaskan
berbagai fenomena secara sistematik. Landasan teori ini perlu ditegakkan agar
penelitian itu mempunyai dasar yang kokoh, dan bukan sekedar perbuatan coba-
coba (trial and error). Adanya landasan teoritis ini merupakan ciri bahwa penelitian

itu merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data.
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2.2.1 Perpustakaan Perguruan Tinggi
a. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi

Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan sebuah sarana penunjang
yang didirikan guna mendukung kegiatan Civitas Akademik, dimana
Perguruan Tinggi itu berada. Perpustakaan perguruan tinggi adalah
perpustakaan yang tergabung dalam lingkungan lembaga pendidikan tinggi,
baik berupa perpustakaan universitas, perpustakaan fakultas, perpustakaan
akademik, perpustakaan sekolah tinggi (Pamuntjak-Sjahrial, 2000).

Pada buku pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi disebutkan
bahwa, Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan unsur penunjang
Perguruan Tinggi dalam kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat. Berdasarkan pada Peraturan Pemerintah/PP No.5 tahun
1980 tentang pokok-pokok organisasi universitas atau institute, bahwa
Perpustakaan Perguruan Tinggi termasuk kedalam Unit Pelayanan Teknis
(UPT), yaitu sarana penunjang teknis yang merupakan perangkat
kelengkapan universitas atau institute dibidang pendidikan dan pengajaran,
penelitian dan pengabdian pada masyarakat (Yusuf, 2005).

b. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi

Menurut Hasugian (2009) dalam bukunya Dasar-Dasar Ilmu
Perpustakaan dan Informasi bahwa secara umum tujuan perpustakaan
perguruan tinggi adalah:

1) Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi,
lazimnya staf pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup
tenaga administrasi perguruan tinggi.

2) Menyediakan bahan pustaka rujukan (referens) pada semua tingkat
akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga
mahasiswa program pasca sarjana dan pengajar.

3) Menyediakan ruang belajar untuk pemakai perpustakaan.
4) Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis

pemakai.
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5) Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada
lingkungan perguruan tinggi tetapi juga lembaga industri lokal.
c. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi

Menurut Mahmudin (2006) fungsi perpustakaan perguruan tinggi
adalah mendukung pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang
diantaranya menyediakan informasi ilmiah untuk para mahasiswa, dosen
dan staf maupun pengguna dari luar. Baik koleksi buku, majalah, surat kabar
dan jenis koleksi lainnya. Akan tetapi besarnya fungsi perpustakaan tersebut
terkadang belum dibarengi dengan perhatian lebih kepada perpustakaan.
Masih ada sebagian Perpustakaan Perguruan Tinggi yang belum bisa
melakukan tugas dan fungsinya secara optimal. Hal ini diakibatkan adanya
kendala yang terkadang sulit dipecahkan, misalnya dalam memenuhi
kebutuhan sumber daya manusia (SDM) dan sarana dalam pelaksanaan
tugas.

2.2.2 Promosi Perpustakaan
a. Pengertian Promosi Perpustakaan

Promosi perpustakaan merupakan bagian dari sistem pelayanan
perpustakaan secara keseluruhan. Dengan demikian konsep pemasaran
(marketing) dan publisitas pun menjadi bagian dalam sistem pelayanan
perpustakaan. Di perpustakaan, pemasaran setidaknya harus sampai kepada
pembangkitan para pengguna potensial (dan juga pengguna aktual supaya
lebih aktif lagi menggunakannya) (Ariany, 2018).

Promosi adalah mekanisme komunikatif persuatif pemasaran
dengan memanfaatkan teknik-teknik hubungan masyarakat. Kinnear dan
Kenneth 1990 didalam Ari Setiyaningrum et.al (2015) mendefinisikan
sebagai sebuah mekanisme komunikasi pemasaran, pertukaran informasi
antara penjual dan pembeli. Promosi dalam bentuk apapun merupakan suatu
usaha untuk memengaruhi pihak lain. Secara lebih spesifik, promosi adalah

salah satu elemen bauran pemasaran sebuah perusahaan.
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b. Tujuan Promosi Perpustakaan

Menurut Sudariyah Nasution dalam Mustafa (2012) tujuan promosi

perpustakaan adalah untuk menggairahkan minat baca serta menambahkan

jumlah orang yang gemar membaca agar koleksi perpustakaan dapat
dimanfaatkan secara maksimal. Sedangkan menurut Edsall dalam Mustafa

(2012) tujuan promosi perpustakaan adalah memberikan kesadaran kepada

masyarakat tentang adanya pelayanan perpustakaan, mendorong

masyarakat untuk menggunakan perpustakaan, mengembangkan
pengertian masyarakat agar mendukung kegiatan perpustakaan dan
perannya dalam masyarakat.

Menurut Ulumi (2014) tujuan promosi perpustakaan tersebut

sebagai berikut:

1) Menarik perhatian masyarakat akan pentingnya perpustakaan sebagai
lembaga penyedia jasa layanan informasi.

2) Menciptakan kesan yang baik, bagi pelanggan aktual maupun potensial.

3) Membangkitkan minat masyarakat dalam memperoleh informasi dan
pengetahuan melalui membaca.

4) Untuk memperoleh tanggapan dari masyarakat luas. Promosi mengenai
apa yang dimiliki perpustakaan seharusnya sampai kepada masyarakat
sebagai pelanggan perpustakaan.

2.2.3 Media Sosial
a. Pengertian Media Sosial

Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan media sosial
sebagai sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun di
atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0 dan memungkinkan penciptaan
pertukaran user-generated content (Haenlein, 2010).

Media sosial memiliki kemampuan yang lebih dibandingkan media
yang lain untuk membantu perpustakaan dalam meningkatkan kualitas
layanan yang akan diberikan kepada pemustakanya. Menurut Sirly dalam
Fajriyati (2021), secara garis besar media sosial dapat dimanfaatkan untuk

mempromosikan keberadaan perpustakaan atau untuk mengenalkan bahkan
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mempromosikan koleksi yang ada di perpustakaan kepada penggunanya.

Melalui media sosial, akses untuk mempromosikan kedua hal tersebut dapat

dilakukan lebih cepat dan efisien.

b. Fungsi Media Sosial

Media sosial dalam perannya saat ini, telah membangun sebuah

kekuatan besar dalam membentuk pola perilaku dan berbagai bidang dalam

kehidupan manusia (Arum Wahyuni Purbohastuti, 2017). Hal ini yang

membuat fungsi media sosial sangat besar. Adapun fungsi media sosial

diantaranya sebagai berikut:

1)

2)

3)

Media sosial adalah media yang didesain untuk memperluas
interaksi sosial manusia dengan menggunakan internet dan teknologi
web.

Media sosial berhasil mentransformasi praktik komunikasi searah
media siaran dari satu institusi media ke banyak audience (one to
many) ke dalam praktik komunikasi dialogis antara banyak audience
(many to many).

Media sosial mendukung demokratisasi pengetahuan dan juga
informasi. Mentranformasi manusia dari pengguna isi pesan menjadi

pembuat pesan itu sendiri.

c. Jenis Media Sosial

Menurut Kotler dan Keller dalam jurnal Tirtayasa Ekonomika

(Arum Wahyuni Purbohastuti, 2017) bahwa terdapat tiga macam platform

yang utama untuk media sosial:

1)

Online Communities And Forums. Komunitas online dan forum
tersebut datang dalam segala bentuk dan ukuran dimana banyak
dibuat oleh pelanggan ataupun kelompok yang pelanggan tanpa
adanya bunga komersial ataupun dengan afiliasi perusahaan.
Sebagian hal ini disponsori oleh perusahaan yang anggotanya
berkomunikasi dengan perusahaan dan dengan satu sama lain yang

melalui posting, instant, messaging, dan juga chatting yang
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berdiskusi mengenai minat khusus yang dapat berhubungan dengan
produk perusahaan dan merek.
2) Blogs. Terdapat tiga juta pengguna blog dan mereka yang sangat
beragam, yang beberapa pribadi untuk teman-teman dekat dan
keluarga, lainnya dirancang untuk menjangkau dan juga
mempengaruhi khalayak luas.
3) Social Networks. Jaringan sosial telah menjadi kekuatan yang penting
baik dalam bisnis konsumen dan juga pemasaran bisnis ke bisnis.
Salah satunya dari facebook, messanger, twitter dan juga Blackberry
dll. Jaringan yang berbeda tersebut menawarkan manfaat yang
berbeda pula untuk perusahaan.
d. Pemanfaatan Media Sosial

Pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi merupakan upaya
dalam meningkatkan promosi dan menjawab perkembangan zaman.
Dengan kemajuan teknologi dan informasi akan mempermudah pekerjaan
manusia dan teknologi informasi dapat dimanfaatkan oleh perpustakaan
dengan menggunakan media sosial sebagai upaya untuk mempermudah
akses bagi pemustaka dalam mendapatkan informasi terkait layanan
perpustakaan dan dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan
kunjungan pemustaka ke perpustakaan (Budi et al., 2019).

Pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi perpustakaan
antara lain:

1) Penggunaan website untuk promosi

Website ialah pilihan media yang sangat cocok saat ini untuk
memberitahukan layanan perpus sekaligus promosi. Kurangnya sumber
daya manusia bahkan anggaran yang dikelolanya, website ini sebagai
solusi untuk melakukan pemasaran layanan perpustakaan yang efektif.

Hal terpenting agar website selalu dikunjungi oleh pemustaka,

perpustakaan dituntut untuk berperan aktif menjaga kemutakhiran dan

kebaruan informasi- informasi yang ditampilkan dari isi websitenya.
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2) Penggunaan jejaring sosial untuk promosi
Pemanfaatan jejaring sosial ini digunakan sebagai saluran dalam
promosi perpustakaan, serta untuk memberikan informasi bagi
pengunjung/pemustaka terkait koleksi yang dipunyai, prosedur dan tata
cara meminjam dan mengembalikan buku, serta menginformasikan
berbagai kegiatan yang dilaksanakan perpustakaan.
2.2.4 Layanan Informasi
a. Pengertian Layanan Informasi
Menurut Prayitno (2004) layanan informasi adalah kegiatan
memberikan pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan
tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau
kegiatan, atau untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang
dikehendaki. Menurut Hariastuti dalam Mudirul (2021) menjelaskan bahwa
layanan informasi adalah suatu bantuan yang diberikan kepada seseorang
sebagai bekal untuk memahami diri, merancang dan mengembangkan pola
kehidupan sebagai seorang pelajar, anggota keluarga dan masyarakat.
b. Tujuan Layanan Informasi
Menurut Nursalim (2002) “Layanan informasi bertujuan untuk
membekali individu dengan berbagai hal yang berguna untuk mengenal
diri, merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar,
anggota keluarga dan masyarakat”. Tugas utama perpustakaan ialah
melayani pemustaka dalam mencari kebutuhan informasi yang diperlukan
dengan menyediakan fasilitas seperti jurnal, majalah, karya ilmiah, buku
maupun media-media elektronik.
2.2.5 Model AISAS
Menurut Meilyana (2018), model AISAS pertama kali digagas oleh
Dentsu pada tahun 2004. AISAS merupakan singkatan dari Attention,
Interest, Search, Action, and Share yang ternyata berasal dari perkembangan
model pemasaran AIDMA (Attention, Interest, Desire, Memory, dan Action)
yang sebelumnya juga berkembang dari model pemasaran AIDA (Attention,

Interest, Desire, dan Action). Menurut Sugiyama dan Andree (2011) AISAS
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adalah formula yang dirancang untuk melakukan pendekatan secara efektif
kepada target audiens dengan melihat perubahan perilaku yang terjadi

khususnya terkait dengan latar belakang kemajuan teknologi internet.

Attention

Gambar 2.2: Model AISAS

Dalam AISAS Model pada bagian attention dan interest merupakan
perubahan psikologikal yang sifatnya pasif yakni timbul dari stimulus yang
diberikan oleh komunikasi marketing yang dilakukan oleh pemasar.
Sedangkan pada bagian search, action dan share merupakan bagian yang
sifatnya aktif dilakukan oleh pelanggan itu sendiri setelah muncul
keminatannya terhadap produk yang ditawarkan. Yang paling penting dari
AISAS model adalah ketika proses attention dan interest sudah dilalui
selanjutnya tidak harus selalu berurut misalnya ketika attention kemudian
interest kemudian action jikalau ternyata melalui iklan tersebut bisa
langsung membuat pelanggan berangkat menuju tempat penjualan. Bisa
juga modelnya menjadi attention kemudian interest kemudian share yaitu

ketika pelanggan menemukan iklannya (Bella, 2020).

2.2.6 Indikator Model AISAS

Menurut Sugiyama dan Andree (2011) terdapat indikator-indikator yang
terdapat dalam model AISAS (Attention, Interest, Search, Action, Share)
diantara sebagai berikut:

Attention (Perhatian)
Tahap ini merupakan kondisi ketika konsumen menyadari (aware)

terhadap suatu promosi. Konsumen hanya sekadar tahu dan belum
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memiliki ketertarikan sama sekali. Pada tahap ini, iklan dilihat, ditonton
atau didengar. Dapat dikatakan tahap ini adalah tahap paling penting
karena tahap ini membuka jalan bagi pesan iklan untuk memiliki efek
berikutnya pada diri khalayak.

. Interest (Minat)

Pada tahap inferest, pesan komunikasi membangkitkan minat khalayak
untuk mengetahui dan mengenal lebih lanjut tentang pesan tersebut atau
tentang produk yang dikomunikasikan. Sebuah pesan yang efektif, adalah
pesan yang memancing keingintahuan dan menimbulkan rasa penasaran
khalayak, yang kemudian termotivasi untuk lebih jauh terlibat.

Search (Pencarian)

Konsumen biasanya langsung menuju berbagai search engine, seperti
Google ataupun YouTube untuk mencari informasi lebih lanjut. Dengan
berbekal informasi yang didapat. Search engine telah dimanfaatkan oleh
para pemasang iklan untuk mempromosikan produknya, pemanfaatan
search engine sebagai media iklan secara online.

. Action (Tindakan)

Action adalah tindakan konsumen dimana disinilah pengalaman yang
sesungguhnya dapat tercipta. Tujuan pemasaran dari tahap ini adalah untuk
menyediakan suatu kesempatan bagi konsumen untuk melakukan
pembelian produk tersebut.

Share (Berbagi)

Share adalah hasil yang diperoleh setelah konsumen merasakan semua
pengalaman interaksi mereka dengan produk, mereka akan membagi
pengalamannya kepada orang lain baik itu melalui email, chat, blogs,
mailist, online forum, dan lain-lain. Sehingga pengalaman baik ataupun
buruk akan mudah tersebar ke banyak orang. Tujuan dari fase ini adalah
untuk mendorong konsumen mengirimkan informasi berkualitas tinggi

tentang produk tersebut.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian bersifat kuantitatif
deskriptif. Menurut Sugiyono (2011) metode penelitian merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan. Menurut Sugiyono (2020)
data kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan positivistic (data
konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan
statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk
menghasilkan suatu kesimpulan.
3.2 Alur Penelitian

Alur penelitian ini digunakan sebagai pedoman penulis dalam pelaksanaan
penelitian ini agar hasil yang dicapai tidak menyimpang dari tujuan yang telah

ditentukan sebelumnya.

Mulai

e

Observasi

el

[ Studi Literatur ]

u

Kuesioner

el

[ Uii Instrumen ]

[ Analisis Data ]

A

[ Kesimnulan dan Saran ]

Selesai

Gambar 3.1 : Alur Penelitian
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Berikut penjelasan tahap yang dilaksanakan dalam penelitian ini,
diantaranya:

3.2.1 Observasi

Dalam tahap ini, peneliti melakukan pengamatan pada lokasi penelitian
yaitu Perpustakaan POLINEMA. Observasi dilakukan pada saat kegiatan PKL
berlangsung selama 2 bulan, yakni dimulai pada tanggal 27 Juni 2022 — 26
Agustus 2022. Pada saat pelaksanaan PKL tersebut, peneliti mendapatkan tema
yang menarik untuk dilakukannya sebuah penelitian.
3.2.2 Studi Literatur

Studi literatur merupakan tahapan penelitian yang ditujukan untuk
melakukan studi kepustakaan yang serupa dengan konsep yang digunakan dalam
penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
3.2.3 Kuesioner

Kuesioner Menurut Sugiyono (2011) kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaann
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Pada tahap ini kuesioner
akan disebarkan kepada responden. Pemilihan responden ini yaitu pengunjung
perpustakaan Universitas Politeknik Negeri Malang yang aktif kemudian jumlah
responden dihitung berdasarkan jumlah populasi yang didapatkan. Pada
penyebaran kuesioner ini data pernyataan yang digunakan adalah menggunakan
model AISAS (Attention, Interest, Search, Action, and Share).
3.2.4 Uji Instrumen

Pada tahap uji instrumen, menguji semua data yang diperoleh dari hasil
penyebaran kuesioner kepada responden. Uji instrumen terdiri uji validitas dan uji
reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kevalidan instrumen. Uji
reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah kuesioner yang digunakan sudah
reliabel atau tidak.
3.2.5 Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan

setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang diteliti
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sudah diperoleh secara lengkap (Sugiyono, 2020). Tahap ini peneliti
menggunakan rumus grandmean untuk mendeskripsikan hasil tiap pernyataan.
3.2.6 Kesimpulan dan Saran
Tahap terakhir pada penelitian ini adalah tahap kesimpulan dan saran.
Pada tahap ini, peneliti menarik kesimpulan sesuai dengan analisis data yang
sudah dilakukan sebelumnya. Pada tahap saran, peneliti dianjurkan bisa
memberikan sebuah saran yang bisa dipertimbangkan kepada Perpustakaan
POLINEMA.
3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Perguruan Tinggi Politeknik
Negeri Malang yang berlokasi di Jl. Soekarno Hatta No.9, Jatimulyo, Kec.
Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. Sedangkan waktu penelitian ini
dilaksanakan mulai bulan Juni 2022 hingga bulan Mei 2023. Mulai dari
penyusunan, pelaksanaan dan pengumpulan data dilakukan.
3.4 Subjek dan Objek Penelitian
Menurut Sugiyono (2011) subjek penelitian merupakan suatu bukti baik dari
sifat atau nilai orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang
ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Objek penelitian adalah sesuatu
yang menjadi pemusatan kegiatan penelitian, atau dengan kata lain segala sesuatu
menjadi sasaran penelitian.
a. Subjek
Subjek dalam penelitian ini melibatkan mahasiswa Universitas Politeknik
Negeri Malang. Mahasiswa yang diambil dalam penelitian ini adalah pemustaka
yang aktif di Universitas Politeknik Negeri Malang.
b. Objek
Objek dalam penelitian ini adalah analisis pemanfaatan instagram sebagai
promosi menggunakan model AISAS di Perpustakaan Politeknik Negeri
Malang.
3.5 Sumber Data
Menurut Sugiyono (2019) terdapat dua macam sumber data pada penelitian

ini, yaitu sumber data primer dan sekunder.
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a. Sumber Data Primer
Data primer merupakan data yang didapatkan langsung oleh peneliti
dari responden. Karena penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif,
maka peneliti mendapatkan data tersebut melalui kuesioner yang disebarkan
oleh peneliti. Sehingga pada penelitian ini, data primer didapatkan langsung
melalui kuesioner yang diisi oleh pengunjung perpustakaan Politeknik
Negeri Malang.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang didapatkan secara tidak langsung.
Data sekunder digunakan untuk mendukung data primer. Beberapa data
sekunder tersebut berasal dari literatur ataupun dokumen lainnya yang
berhubungan dengan analisis pemanfaatan media sosial.
3.6 Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut Sugiyono (2020) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai ukuran nilai dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah followers Instagram
perpustakaan POLINEMA pada akun @polinemalibrary dengan jumlah
2.215.
b. Sampel
Menurut Sugiyono (2020) sampel 1alah bagian dari populasi yang menjadi
sumber data dalam penelitian, dimana sampel merupakan bagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Penentuan sampel pada penelitian
ini menggunakan teknik purposive sampling, yang merupakan teknik
penarikan sampel yang didasarkan pada pengetahuan penulis terhadap sampel
yang diambil. Teknik sampling menurut Sugiyono (2020) ialah pemilihan
sampel yang akan digunakan berdasarkan pertimbangan tertentu. Teknik
pengambilan sampel diperuntukan guna mempermudah ketika mengambil

sampel atau menentukan siapa saja yang dapat menjadi sampel pada
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penelitian. Peneliti menggunakan pengembangan Slovin dalam penentian
jumlah sampel dengan margin error 10%.

Berikut rumus pengambilan sampel menurut Slovin:
N

n=—— 3.1)

1+Ne?

Keterangan:
n = Jumlah sampel yang diperlukan
N = Jumlah Populasi
e = margin of error (tingkat kesalahan yang diperlukan)

Perhitungan dalam pengambilan sampel dengan menggunakan margin error

10% adalah sebagai berikut:

n=—— (3.2)

1+Ne?
2.215
" ¥ 2215(0,1)?
2.215
"= 1522150001
2.215
= 2315
= 95,6

Maka sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 100 orang

responden.
3.7 Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena
sosial maupun alam. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang akan diamati (Sugiyono, 2020).
Instrumen penelitian digunakan oleh peneliti melakukan pengukuran untuk
mengumpulkan data agar penelitian yang dilakukan menjadi sistematis. Adapun
instrumen penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi dan Kuesioner.
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mengamati penyebaran
informasi pada media sosial Instagram, Tik Tok, Facebook dan Website. Kuesioner

digunakan untuk mengetahui respon pemustaka terhadap media sosial Instagram,
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Tik Tok, Facebook dan Website milik Perpustakaan POLINEMA dalam penyebaran
informasi.

Peneliti menggunakan kuesioner dari model AISAS (Attention, Interest,
Search, Action, and Share) dengan 5 indikator untuk memperoleh nilai analisis
pemanfaatan media sosial sebagai promosi di perpustakaan Politeknik Negeri
Malang (Khotijah, 2022). Adapun kuesioner dalam model AISAS seperti tabel 3.1
ini:

Table 3.1 : Kuesioner Penelitian

Variabel Indikator Pernyataan

Promosi perpustakaan melalui media sosial

menarik perhatian saya

Akun media sosial perpustakaan

menampilkan informasi yang beragam dan

Attention )
berkualitas
(perhatian) : :
Saya mengetahui kegiatan yang ada di
perpustakaan
Bahasa yang dipakai di media sosial
perpustakaan dapat dipahami dan dimengerti
Postingan di sosial media perpustakaan
Pemanfaatan o _ _
) ) membuat saya ingin mengetahui lebih
media sosial
tentang perpustakaan POLINEMA
Interest Saya menanggapi postingan promosi dengan

(Ketertarikan) | memberikan like dan komen pada postingan

di media sosial

Saya tertarik karena melihat

keterangan/caption yang mudah dipahami

Saya mencari informasi dengan melihat

Search keseluruhan konten di media sosial

(Pencarian) | Saya mencari informasi dengan

memanfaatkan direct message
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Variabel

Indikator

Pernyataan

Saya mencari informasi yang dibutuhkan
dengan  berkunjung ke  perpustakaan

POLINEMA

Saya mencari informasi yang dipromosikan
dengan bertanya kepada rekan yang sering

berkunjung ke perpustakaan POLINEMA

Action

(Aksi)

Saya mengunjungi perpustakaan
POLINEMA untuk melihat yang
dipromosikan di akun media sosial

perpustakaan

Saya melihat postingan di media sosial

perpustakaan untuk menemukan informasi

Share
(Berbagi)

Saya membagikan konten promosi dengan

men-tag teman pada kolom postingan

Saya membagikan informasi tentang
perpustakaan  POLINEMA melalui media

sosial lainnya

Saya  mengajak  teman/rekan  untuk
mengunjungi media sosial perpustakaan

POLINEMA

Berdasarkan indikator pada tabel 3.1 kuesioner tersebut memiliki 5 skala likert.

Responden akan diminta untuk mengisi dan memberikan penilaian dari kuesioner

tersebut. Responden diminta untuk memberikan penilaian "Sangat Tidak Setuju

(STS)", "Tidak Setuju (TS), "Netral (N)", "Setuju (S)", dan "Sangat Setuju (SS) atas

seluruh item pernyataan sesuai dengan penilaian subjektifnya.

Table 3.2 : Skala Likert

Skala Ukur Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
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Skala Ukur Skor
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

3.8 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2019), teknik pengumpulan data dilakukan pada
kondisi yang alamiah, sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih
banyak pada observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2011) terdiri atas observasi,
wawancara, angket dan dokumentasi. Adapun dibawah ini adalah pengumpulan
data yang dilakukan oleh peneliti:
a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri
signifikan dibandingkan dengan teknik lain, yaitu wawancara dan kuesioner.
Teknik wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi langsung dengan orang,
sedangkan teknik observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek
alam yang lain (Sugiyono, 2020). Teknik observasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi non-participan tidak terstruktur, yaitu peneliti
tidak terlibat langsung dengan aktivitas responden. Tidak terstruktur karena
peneliti belum mengetahui secara pasti tentang apa yang akan diamati. Peneliti
hanya melakukan pengamatan bebas, mencatat apa yang tertarik, melakukan
analisis dan membuat kesimpulan (Sugiyono, 2020).
b. Kuesioner
Menurut Sugiyono (2020), kuesioner merupakan teknik pengumpulan
dengan memberikan seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawab. kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan
tertutup. Kuesioner dapat diberikan kepada responden secara langsung atau
dikirim melalui pos, atau internet. Dalam penelitian ini kuesioner disebarkan
kepada sejumlah sampel yaitu pengguna perpustakaan Politeknik Negeri
Malang.
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3.9 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

a. Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu alat
ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid. Alat ukur yang dimaksud disini
merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan tersebut pada kuesioner dapat mengungkapkan
sesuatu yang diukur oleh kuesioner (Janna & Herianto, 2021). Menurut
Sugiyono (2011) menyatakan bahwa valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Pengujian validitas ini menggunakan Statistical Product and Service
Solution (SPSS) dengan teknik analisis Product Moment Correlation. Adapun

rumus yang dikemukakan oleh Pearson, yaitu:

_ nExy)-ExNEY) (3.3)
J[n(sz) -Cx0?[n(Ey?) - (Zy)z]]

Keterangan:

1y = Koefisien korelasi antara X dan Y

n = Jumlah responden

2. xy = jumlah hasil perkalian antara skor x dan y

x = skor total semua pernyataan variabel x

y = skor total semua pernyataan variabel y
b. Uji Reliabilitas

Menurut Notoatmodjo (2005) reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan
sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Sehingga uji
reliabilitas dapat digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat
ukur tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Alat ukur dikatakan
reliabel jika menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran
berkali-kali. Biasanya sebelum dilakukan uji reliabilitas data, dilakukan uji
validitas data. Hal ini dikarenakan data yang akan diukur harus valid, dan baru
dilanjutkan dengan uji reliabilitas data. Namun, apabila data yang diukur tidak

valid, maka tidak perlu dilakukan uji reliabilitas data (Janna & Herianto, 2021).
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Penelitian ini dalam pengujian instrumen yang digunakan untuk reliable
yaitu menggunkan t sebagai rumus koefisiensi reliabilitas alpha cronbach
dengan dibantu Statistical Product and Service Solution (SPSS).

Rumus Alpha Cronbach:
ri1= (=) (1-22) (3.4)

k-1 ot2

Keterangan:

r11= Koefisien reliabilitas alpha

k = Jumlah item pertanyaan

Y. 02b = Jumlah varian butir

ot2 = Varian skor total

3.10 Analisis Data
Menurut Sugiyono (2020) analisis data merupakan suatu kegiatan
penyusunan dan pengelolaan data untuk menafsirkan data yang diperoleh.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Kuantitatif
deskriptif merupakan penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan data
yang terkumpul sebagaimana adanya.

Selanjutnya untuk analisis data pada metode kuantitatif adalah dengan
menggunakan rumus mean untuk mendapatkan nilai rata-rata pada setiap butir
pernyataan.

Mean x =), x/N (3.5)

Keterangan:
X = Rata-rata hitung (mean)
> x = Jumlah semua nilai kuesioner
N = Jumlah respoden

Setelah rata-rata nilai didapatkan, perlu diketahui skala dari jawaban setiap
butir pernyataan responden. Tabel penilaian berguna untuk mengetahui hasil
nilai analisis data masuk ke dalam kriteria tinggi atau rendah. Berikut rumus
yang digunakan untuk memperoleh nilai rentang skala penilaian (Sugiyono,

2012):



34

RS =m-n/b (3.6)
=5-1/5
=4/5
=0,8
Keterangan:
RS = Rentang Skala
m = Skor Tertinggi
n = Skor Terendah
b = Skala Penilaian
Berdasarkan hasil perhitungan, maka rentang skala di penilaian ini
adalah 0,8. Sehingga tabel penilainnya adalah seperti pada tabel 3.3 ini:
Table 3.3 : Tabel Penilaian

No. Skor Kategori

1 1,00 — 1,80 Sangat Rendah

2. 1,81 -2,61 Rendah

3. 2,62 —3,42 Cukup

4 3,43 -423 Tinggi

5 424 -5 Sangat Tinggi
Contoh Perhitungan

Berikut ini merupakan contoh penghitungan analisis data dari salah satu
pernyataan dari kuesioner dengan sampel sebanyak 100 mahasiswa:
a. Contoh pernyataan: Saya menanggapi postingan promosi dengan
memberikan /ike dan komen pada postingan di media sosial.
b. Hasil jawaban:

STS (sangat tidak setuju) : 24

TS (Tidak Setuju) : 20
N (Netral) 27
S (Setuju) 19
SS (Sangat Setuju) 10

c. Hasil perhitungan jawaban responden:

e Responden yang menjawab sangat tidak setuju (STS) =24 x 1 =24
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e Responden yang menjawab tidak setuju (TS) =20 x 2 =40

e Responden yang menjawab netral (N) =27 x 3 = 81

e Responden yang menjawab setuju (S) =19 x4 =76

e Responden yang menjawab sangat setuju (SS) =10 x 5 =50
Total skor =24 +40 + 81 + 76 + 50 =271

d. Rumus Mean:

>x
Mean x = =—
N
271
Mean x = —
100
Mean x =2,71

Hasil penghitungan menggunakan rumus mean, diketahui hasilnya
adalah 2,71 maka dapat disimpulkan bahwa besar atau tingkat menanggapi
postingan promosi dengan memberikan like dan komen pada postingan di

media sosial termasuk ke dalam kategori CUKUP.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Institusi Politeknik Negeri Malang sebelum berdiri menjadi salah satu
institusi berbasis vokasi di kota Malang dulu merupakan satu kesatuan di
bawah naungan Universitas Brawijaya Malang atau yang disebut Politeknik
Universitas Brawijaya Malang. Sejarah mengenai perpustakaan sendiri,
sebelumnya perpustakaan bernama Perpustakaan Politeknik Universitas
Brawijaya yang didirikan pada tahun 1982, namun secara resmi
perpustakaan dibuka tahun 1984 yang ditandai dengan dibukanya unit untuk
mengumpulkan buku-buku hibah dari Swiss yang kemudian disebutlah

Perpustakaan Politeknik Universitas Brawijaya.

Tahun 1985-1996 secara operasional pelayanan perpustakaan masih
terbatas dalam hal sumber daya manusia (SDM) dalam melakukan layanan
perpustakaan hanya memiliki dua orang staf. Sistem manajemen terutama
pengelolaan koleksi pada waktu itu pun masih manual dan belum terdapat
sistem pengelolaan yang baku. Tahun 1987 dapat dikatakan merupakan
masa-masa di mana perpustakaan mengalami suatu penurunan. Pada saat itu
koleksi perpustakaan dikembalikan ke jurusan-jurusan, kebijakan tersebut
dilakukan dengan dasar pertimbangan bahwa antara jumlah tenaga
pengelola, ruangan koleksi dan jumlah koleksi yang ada tidak seimbang.
Namun seiring dengan berjalannya waktu pada tahun 1989 dengan melalui
beberapa proses yang cukup panjang akhirnya dibukalah kembali
Perpustakaan Politeknik Negeri Brawijaya Malang.

Tahun 2007 merupakan awal yang cukup baik bagi perkembangan
Perpustakaan Politeknik Negeri Brawijaya Malang, hal ini ditandai dengan
berdirinya institusi Politeknik Negeri Brawijaya Malang menjadi Politeknik
Negeri Malang. Perpustakaan yang secara administratif berada di bawah

naungan Politeknik Negeri Malang secara formal dalam perkembangannya

36
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pun berubah menjadi salah satu UPT (Unit Pelaksana Teknis) Politeknik
Negeri Malang. Pada perkembangannya perpustakaan perlahan mulai
menemukan  peningkatan-peningkatan  secara  berkala. Beberapa
peningkatan-peningkatan meliputi bertambahnya tenaga SDM yang secara
khusus terdapat tenaga-tenaga pustakawan, jumlah koleksi yang terus
mengalami penambahan tiap tahunnya. Perkembangan-perkembangan
tersebut terus berlanjut sampai pada perkembangan dan penerapan
teknologi informasi di perpustakaan. Perpustakaan yang sebelumnya
dikelola dengan sistem manual kini berubah menjadi sistem otomasi dan

bahkan sampai pengelolaan koleksi digital.

Gambar 4.1 Lobby Perpustakaan
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)

4.1.2 Visi, Misi dan Tujuan Perpustakaan Politeknik Negeri Malang
A. Visi

Perpustakaan Politeknik menjadi salah satu unit pendukung utama proses
belajar mengajar untuk mewujudkan tercapainya Tridharma Perguruan
Tinggi.

B. Misi

1. Memberikan pelayanan prima kepada semua anggota.
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Menyediakan informasi dan ilmu pengetahuan dalam bidang teknologi,

sosial, budaya dan seni.

3. Menyiapkan sistem otomasi manajemen perpustakaan yang sempurna

dan terintegrasi.
C. Tujuan

1. Mendukung Tridharma Perguruan Tinggi.

2. Memilih dan menghimpun, mengolah dan merawat bahan pustaka.

3. Melayangkan sumber informasi kepada lembaga induk khususnya dan
anggota umumnya.

4. Menjadikan Politeknik Negeri Malang terkenal baik internal maupun

eksternal.

4.1.3 Layanan Perpustakaan Politeknik Negeri Malang

4.1.4

Secara umum layanan dan fasilitas pengguna UPA Perpustakaan

Politeknik Negeri Malang terdiri dari berikut:

a)
b)
©)
d)
e)
f)

Layanan Loker dan Sirkulasi

Layanan Koleksi Referensi dan Laporan Akhir
Ruang Koleksi Tandon

Layanan Koleksi Umum

Ruang Multimedia

Layanan Administrasi Perpustakaan

Media Sosial Perpustakaan Politeknik Negeri Malang

Terdapat beberapa media sosial yang dipakai oleh Perpustakaan Politeknik

Negeri Malang, antara lain:

1)

Tik Tok

Tiktok merupakan sebuah aplikasi yang memberikan efek spesial yang
unik, menarik, dan bisa digunakan oleh para pengguna aplikasi ini
dengan mudah untuk membuat video pendek yang keren dan bisa
menarik perhatian banyak orang yang melihatnya. Hasil dari video
pendek ini bisa diperlihatkan ke teman-teman di sosial media dan
pengguna Tiktok lainnya (Malimbe et al., 2021). Aplikasi Tiktok ini bisa

juga digunakan untuk mempromosikan bisnis seperti membuat video
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yang kreatif agar supaya menarik pelanggan. Akun Tik Tok milik
Polinema memiliki pengikut sebanyak 26 dan 27 postingan. Di dalam
akun Tik Tok POLINEMA terdapat beberapa postingan yang berisikan
video seperti tutorial mengurus surat bebas tanggungan, tutorial
membuat kartu sakti, tutorial peminjaman buku secara mandiri,
informasi jam buka, dan lain sebagainya. Pada bio Tik Tok POLINEMA
mencantumkan link yang apabila di buka masuk dalam website
Perpustakaan POLINEMA.

d' TikTok r +unoen [ :
22 Mengikuti

€Y Untuk Anda = polinema_library ipavess
\_/ polinema_library
LIBRARY
@ Jelajahi &D

G2 LIVE 1 Mengikuti 26 Pengikut 282 Suka

https:/flinktr.ee/polinemalibrary

Video & Disuka

(@) Buat efek T_Al:K-S HOW

Gambar 4.2 Akun Tik Tok Polinema @polinema_library
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)

Instagram

Instagram adalah sebuah kelompok aplikasi menggunakan basis internet
dan teknologi yang memungkinkan pertukaran dan penciptaan
usergenerated content. Instagram adalah sebuah aplikasi yang
digunakan untuk membagi-bagikan foto dan vidio. Instagram juga
sendiri masih merupakan bagian dari facebook yang memungkinkan
teman, facebook itu mengikuti kita dalam akun sosial media Instagram
(Gustiandi et al., 2022). Instagram hampir sama dengan facebook juga
bisa dikatakan memanfaatkan dalam membuat usaha atau bisnis yang
berbasis online. Akun Instagram milik perpustakaan POLINEMA
memiliki 2.430 pengikut dengan postingan 306. Di dalam akun
Instagram POLINEMA terdapat beberapa postingan dengan bentuk
photo, video dan reels yang memiliki tujuan masing-masing saat di

upload. Pada bio Instagram tertulis informasi jam buka dari
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perpustakaan POLINEMA yaitu hari senin hingga kamis buka pada
pukul 07.30 — 16.00 dan pada hari jum’at buka pada 07.30 — 16.30. Pada
bio Instagram @polinemalibrary terdapat link library.polinema.ac.id
yang apabila di klik akan menuju website perpustakaan POLINEMA.
Instagram perpustakaan POLINEMA juga terdapat highlight yang berisi
berbagai informasi yang dapat dibaca oleh pemustaka, highlight tersebut
diantaranya memuat panduan tugas akhir, informasi buku baru, info

perpustakaan, kegiatan perpustakaan, dan faq.

polinemalibrary Diikuti v Kirim pesan
306 kiriman 2.430 pengikut 42 diikuti
{I} Perpustakaan Polinema
POLINEMA A;‘- keay
un Resmi
LIBRARY SENIN-KAMIS (07:30-16:00) JUMAT (07:30-16:30)

SABTU-MINGGU-TANGGAL MERAH (TUTUP)
# Graha Polinema Lantai 3

Informasi lebih lanjut klik
@ library.polinema.ac.id

Diikuti oleh mhiul_

| 38

= 5 (0 o

PANDUAN TA BUKU BARU INFO KEGIATAN FAQ

Gambar 4.3 Akun Instagram Polinema @polinemalibrary
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)

Facebook

Menurut Wati dan Rizky (2009) facebook merupakan jejaring sosial
(social network) yang bisa dimanfaatkan oleh para pengguna untuk
saling mengenal dan berkomunikasi dalam berbagai keperluan dan juga
bersifat rekreasi. Facebook adalah situs jejaring sosial yang diluncurkan
pada 4 Februari 2004 dan didirikan oleh Mark Zuckerberg, seorang
lulusan Harvard dan mantan murid Ardslet High School. Akun
Facebook milik perpustakaan POLINEMA memiliki pengikut sebanyak
632. Pada bio Facebook POLINEMA tidak ada keterangan yang

dicantumkan.
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®
@
&
®
®

L POLIENA LIBRARY

UPT Perpustakaan Politeknik —
Negeri Malang

621 suka « 632 pengikut 1 Suka  Q Cari

Postingan Tentang Penyebutan Ulasan Reels Foto Lainnya v

Gambar 4.4 Akun Facebook Polinema @polinemalibrary
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)

4) Website
Website sabagai bagian dari teknologi informasi dapat difungsikan
sebagai sistem informasi di perpustakaan, yaitu sebagai sarana untuk
menginformasikan segala hal yang terdapat di perpustakaan kepada
pemustaka. Data dan dokumen yang disimpan di perpustakaan, agar
dapat di access oleh pemustaka dapat dilakukan melalui website,
sehingga pemustaka mendapatkan kemudahan (Astria Firman, 2016).
Website akan menjangkau pemustaka yang sangat luas. Dengan website
pemustaka tidak harus secara langsung datang ke perpustakaan sudah
dapat mengetahui jasa layanan dan koleksi yang terdapat di
perpustakaan (Sukirno, 2016). Melaui website dapat difungsikan
sebagai sarana informasi di perpustakaan, dengan semakin kompleksnya
koleksi perpustakaan, informasi yang disimpan di perpustakaan bisa
diakses oleh masyarakat secara online. Di dalam website POLINEMA
terdapat fitur katalog pusat, repositori, jumlah koleksi perpustakaan,
informasi jam layanan, lokasi perpustakaan, pengumuman mengenai

perpustakaan, ada beberapa artikel dan berita.
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Selamat datang di

Po al Layanan

§,~ Repositori

Gambar 4.5 Website Polinema
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2023)

4.1.5 Karakteristik Responden
Responden yang telah mengisi kuesioner berjumlah sebanyak 100

orang dengan datanya sebagai berikut:

M angkatan 17 W angkatan 18 m angkatan 19 = angkatan 20

M angkatan 21 W angkatan 22 B angkatan 23

Gambar 4.6 Rincian Angkatan Responden
(Sumber: Data Peneliti, 2023)

Pada gambar 4.6 dapat diketahui responden yang mengisi kuesioner
berasal dari angkatan 17 sebanyak 2%, angkatan 18 sebanyak 8%, angkatan
19 sebanyak 32%, angkatan 20 sebanyak 16%, angkatan 21 sebanyak 32%,
angkatan 22 sebanyak 8% dan angkatan 23 sebanyak 2%.
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4.1.6 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Proses uji validitas dan reliabilitas akan diawali dengan penyebaran
kuesioner yang ditujukan untuk responden yang sesuai subjek penelitian.
Selanjutnya pengisian kuesioner oleh para responden, lalu akan dilakukan
uji validitas. Uji dilakukan guna mengukur ketelitian atau valid tidaknya
suatu alat ukur (Darma, 2021). Sedangkan uji reliabilitas bertujuan untuk
mengetahui apakah kuesioner yang digunakan dapat dipercaya dan bersifat
tangguh untuk digunakan mengumpulkan data (Darma, 2021). Tahapan
yang dijelaskan sebelumnya merupakan salah satu bagian dari syarat
melakukan uji validitas dan reliabilitas. Pengujian validitas dan reliabilitas
dapat dilakukan apabila kuesioner telah disebarkan dan telah diisi minimal
30 responden guna hasil pengujian dapat mendekati kurva normal
(Sugiyono, 2012).

a. Uji Validitas

Setelah peneliti mendapatkan 30 data pengisian oleh responden,
dilakukan pengolahan data menggunakan SPSS untuk mencari nilai r-hitung
setiap butir kuesioner. Pada uji validitas penelitian digunakan nilai r-tabel
sebesar 0,3061 karena nilai signifikansinya adalah 5%. Berikut hasil dari
pengujian validitas yang telah dilakukan adalah seperti pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas

Indikator Pernyataan r—Hitun?orelaSlr-Tabe 0 Kriteria
AT1 0,859 0,3061 Valid
Attention AT2 0,873 0,3061 Valid
AT3 0,880 0,3061 Valid
AT4 0,581 0,3061 Valid
I 0,705 0,3061 Valid
Interest 12 0,766 0,3061 Valid
I3 0,899 0,3061 Valid
S1 0,789 0,3061 Valid
Search S2 0,651 0,3061 Valid
S3 0,795 0,3061 Valid
S4 0,491 0,3061 Valid
Action ACI 0,812 0,3061 Valid
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) Korelasi o
Indikator Pernyataan - Hitung Tabel Kriteria

AC2 0,764 0,3061 Valid

SH1 0,767 0,3061 Valid

Share SH2 0,863 0,3061 Valid

SH3 0,827 0,3061 Valid

Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui bahwa semua pernyataan
kuesioner dari setiap variabel dan indikator mendapat kriteria valid, karena
nilai r-hitung dari setiap pernyataan lebih besar dari nilai r-tabel. Hal sejalan
dengan yang dijelaskan sebelumnya bahwa kuesioner dinyatakan valid
apabila nilai r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel (Darma,2021).

b. Uji Reliabilitas
Setelah tahapan uji validitas dilakukan, analisis data dilanjutkan untuk
mengetahui nilai Cronbach alpha dari setiap variabel. Berikut hasil dari uji
reliabilitas pada tabel 4.2.
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas

. Nilai Hitung Batas Cronbach o
Vel Cronbach Alpha Alpha Kriteria
Pemanfaatan media 0,866 0,60 Reliabel
sosial

Berdasarkan tabel 4.2, dapat diketahui variabel dari kuesioner penelitian
dinyatakan reliabel, karena nilai cronbach alpha yang didapatkan setiap
variabel lebih dari 0,60. Hal berarti sesuai dengan penjelasan bahwa
instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai cronbach alpha lebih besar
dari nilai signifikansi (Darma, 2021). Jadi dapat dipahami jika kuesioner
tersebut dapat dipercaya sebagai instrumen penelitian.
4.1.7 Hasil Analisis Menggunakan Model AISAS
Pada bab ini, akan memaparkan hasil analisis terkait pemanfaatan media
sosial sebagai promosi di Perpustakaan Politeknik Negeri Malang menggunakan
model AISAS yang meliputi attention, interest, search, action, share. Serta
menyajikan hasil dari pengisian keusioner oleh responden. Setelah itu,

dilanjutkan dengan analisis data menggunakan rumus mean.
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a. Mean
Pada tahap awal penulis melakukan pengolahan data menggunakan mean
untuk mencari nilai rata-rata setiap pernyataan. Berikut hasil dapat dilihat
pada tabel 4.3.
Tabel 4.3 Hasil Pengolahan data Kuesioner Dengan Mean
Pilihan Jawab Total
Variabel Indikator | Pernyataan Hihan Jawaban N(')la' Mean | Kriteria
STS| TS| N [ S [ss| ™M

AT1 7 | 1319 48|23 | 367 | 3,67 | Tinggi
Attention AT2 4 |18 ]19]30|29 | 362 | 3,62 | Tinggi
AT3 4 |18 |16]40 |22 | 358 | 3,58 | Tinggi
AT4 3 11 [30]35]|21| 360 | 3,6 | Tinggi
I 2 [20]19]42 |17 | 352 | 3,52 | Tinggi
Interest 12 3 |25123(29|20| 338 | 3,38 | Tinggi
I3 4 |16 19|40 |21 | 358 | 3,58 | Tinggi
Pemanfaatan S1 3 13 24|38 |22 | 363 | 3,63 | Tinggi
media sosial S2 7 | 1717|4613 | 341 | 3,41 | Tinggi
Search —
S3 5 |16 |18 38|23 | 358 | 3,58 | Tinggi
S4 5 |19 21 ]37| 18| 344 | 3,44 | Tinggi
. AC1 7 |20 (19]34|20| 340 | 3,4 | Tinggi
Action —
AC2 5 |14 2438|119 | 352 | 3,52 | Tinggi
SH1 9 |17 |17]37]20| 342 | 3,42 | Tinggi
Share SH2 7 |15 17|48 | 13 | 345 | 3,45 | Tinggi
SH3 8 |16 |22 31|23 | 345 | 3,45 | Tinggi

b. Analisa Data Hasil Analisis Model AISAS

Terdapat 5 (lima) bagian kuesioner yang dipisahkan berdasarkan masing-
masing indikator penelitian, yaitu attention (perhatian), interest
(ketertarikan), search (pencarian), action (aksi), dan share (berbagi). Data
hasil pengisian kuesioner selanjutnya akan dianalisis menggunakan rumus
mean untuk kuesioner dari model AISAS dengan dijelaskan dengan
diagram.
1) Indikator Attention (Perhatian)

Pada indikator attention akan diukur kepuasan pengguna yang dilihat

dari sisi perhatian dari media sosial yang digunakan Perpustakaan
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Politeknik Negeri Malang. Berikut hasil analisis jawaban kuesioner dari

setiap pernyataan:

a) Promosi perpustakaan melalui media sosial menarik perhatian saya
Berikut hasil analisis pernyataan dari indikator attention dijelaskan

pada gambar 4.7

60

48 (48%)

40

20 23 (23%)

13 (13%)

Gambar 4.7 Indikator Attention (pernyataan 1)

Pada gambar 4.7 menunjukkan bahwa sebanyak 7 responden (7%)
menyatakan sangat tidak setuju, 13 responden (13%) menyatakan
tidak setuju, 9 responden (9%) menyatakan netral, 48 responden
(48%) menyatakan setuju, dan 23 responden (23%) menyatakan
sangat setuju. Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner

didapatkan nilai rata-rata 3,67.

b) Akun media sosial perpustakaan menampilkan informasi yang
beragam dan berkualitas
Berikut hasil analisis pernyataan dari indikator attention dijelaskan

pada gambar 4.8.

30
30 (30%) 29 (29%)

20
19 (19%)

18 (18%)

Gambar 4.8 Indikator Attention (pernyataan 2)

Pada gambar 4.8 menunjukkan bahwa sebanyak 4 responden (4%)

menyatakan sangat tidak setuju, 18 responden (18%) menyatakan
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tidak setuju, 19 responden (19%) menyatakan netral, 30 responden
(30%) menyatakan setuju, dan 29 responden (29%) menyatakan
sangat setuju. Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner

didapatkan nilai rata-rata 3,62.

Saya mengetahui kegiatan yang ada di perpustakaan
Berikut hasil analisis pernyataan dari indikator attention dijelaskan

pada gambar 4.9.

40

30

20 22 (22%)

18 (18%) 16 (16%)

Gambar 4.9 Indikator Atfention (pernyataan 3)

Pada gambar 4.9 menunjukkan bahwa sebanyak 4 responden (4%)
menyatakan sangat tidak setuju, 18 responden (18%) menyatakan
tidak setuju, 16 responden (16%) menyatakan netral, 40 responden
(40%) menyatakan setuju, dan 22 responden (22%) menyatakan
sangat setuju. Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner
didapatkan nilai rata-rata 3,58.

Bahasa yang dipakai di media sosial perpustakaan dapat dipahami
dan dimengerti

Berikut hasil analisis pernyataan dari indikator attention dijelaskan
pada gambar 4.10.

40

35 (35%)

30
30 (30%)

20 21 (21%)

10

Gambar 4.10 Indikator Attention (pernyataan 4)
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Pada gambar 4.10 menunjukkan bahwa sebanyak 3 responden (3%)
menyatakan sangat tidak setuju, 11 responden (11%) menyatakan
tidak setuju, 30 responden (30%) menyatakan netral, 35 responden
(35%) menyatakan setuju, dan 21 responden (21%) menyatakan
sangat setuju. Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner

didapatkan nilai rata-rata 3,6.

2) Indikator Interest (Ketertarikan)

Pada indikator interest akan diukur kepuasan pengguna yang dilihat dari

sisi ketertarikan dalam menggunakan media sosial yang digunakan

Perpustakaan Politeknik Negeri Malang. Berikut hasil analisis jawaban

kuesioner dari setiap pernyataan:

a)

b)

Postingan di sosial media perpustakaan membuat saya ingin
mengetahui lebih tentang perpustakaan POLINEMA
Berikut hasil analisis pernyataan dari indikator interest dijelaskan

pada gambar 4.11.

60

40 42 (42%)

20
20 (20%
@0%) 17 (17%)

Gambar 4.11 Indikator Interest (pernyataan 1)

Pada gambar 4.11 menunjukkan bahwa sebanyak 2 responden (2%)
menyatakan sangat tidak setuju, 20 responden (20%) menyatakan
tidak setuju, 19 responden (19%) menyatakan netral, 42 responden
(42%) menyatakan setuju, dan 17 responden (17%) menyatakan
sangat setuju. Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner
didapatkan nilai rata-rata 3,52.

Saya menanggapi postingan promosi dengan memberikan /ike dan

komen pada postingan di media sosial
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Berikut hasil analisis pernyataan dari indikator interest dijelaskan

pada gambar 4.12.

30
29 (29%)

25 (25%)
20

20 (20%)

Gambar 4.12 Indikator Interest (pernyataan 2)

Pada gambar 4.12 menunjukkan bahwa sebanyak 3 responden (3%)
menyatakan sangat tidak setuju, 25 responden (25%) menyatakan
tidak setuju, 23 responden (23%) menyatakan netral, 29 responden
(29%) menyatakan setuju, dan 20 responden (20%) menyatakan
sangat setuju. Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner
didapatkan nilai rata-rata 3,38.

Saya tertarik karena melihat keterangan/caption yang mudah
dipahami

Berikut hasil analisis pernyataan dari indikator interest dijelaskan

pada gambar 4.13.
40 40 (40%)

30

21 (21%)

19 (19%)

16 (16%)

4 (4%)
1 2 3 4 5

Gambar 4.13 Indikator Interest (pernyataan 3)

Pada gambar 4.13 menunjukkan bahwa sebanyak 4 responden (4%)
menyatakan sangat tidak setuju, 16 responden (16%) menyatakan
tidak setuju, 19 responden (19%) menyatakan netral, 40 responden
(40%) menyatakan setuju, dan 21 responden (21%) menyatakan
sangat setuju. Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner

didapatkan nilai rata-rata 3,58.
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3) Indikator Search (Pencarian)

Pada indikator search akan diukur kepuasan pengguna yang dilihat dari

sisi pencarian dalam menggunakan media sosial yang digunakan

Perpustakaan Politeknik Negeri Malang. Berikut hasil analisis jawaban

kuesioner dari setiap pernyataan:

a) Saya mencari informasi dengan melihat keseluruhan konten di media

b)

sosial
Berikut hasil analisis pernyataan dari indikator search dijelaskan

pada gambar 4.14.

40

38 (38%)

30

24 (24%
20 (24%) 22 (22%)

10 13 (13%)

Gambar 4.14 Indikator Search (pernyataan 1)

Pada gambar 4.14 menunjukkan bahwa sebanyak 3 responden (3%)
menyatakan sangat tidak setuju, 13 responden (13%) menyatakan
tidak setuju, 24 responden (24%) menyatakan netral, 38 responden
(38%) menyatakan setuju, dan 22 responden (22%) menyatakan
sangat setuju. Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner
didapatkan nilai rata-rata 3,63.

Saya mencari informasi dengan memanfaatkan direct message
Berikut hasil analisis pernyataan dari indikator search dijelaskan

pada gambar 4.15.
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60

o
40 46 (46%)

20

17 (17%)
13 (13%)

Gambar 4.15 Indikator Search (pernyataan 2)

Pada gambar 4.15 menunjukkan bahwa sebanyak 7 responden (7%)
menyatakan sangat tidak setuju, 17 responden (17%) menyatakan
tidak setuju, 17 responden (17%) menyatakan netral, 46 responden
(46%) menyatakan setuju, dan 13 responden (13%) menyatakan
sangat setuju. Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner
didapatkan nilai rata-rata 3,41.

Saya mencari informasi yang dibutuhkan dengan berkunjung ke
perpustakaan POLINEMA

Berikut hasil analisis pernyataan dari indikator search dijelaskan

pada gambar 4.16.

40
30

20 23 (23%)
18 (18%)

16 (16%)

Gambar 4.16 Indikator Search (pernyataan 3)

Pada gambar 4.16 menunjukkan bahwa sebanyak 5 responden (5%)
menyatakan sangat tidak setuju, 16 responden (16%) menyatakan
tidak setuju, 18 responden (18%) menyatakan netral, 38 responden
(38%) menyatakan setuju, dan 23 responden (23%) menyatakan
sangat setuju. Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner
didapatkan nilai rata-rata 3,58.

Saya mencari informasi yang dipromosikan dengan bertanya kepada

rekan yang sering berkunjung ke perpustakaan POLINEMA
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Berikut hasil analisis pernyataan dari indikator search dijelaskan

pada gambar 4.17.

40
37 (37%)
30

20 21(21%) -

5 (5%)

1 2 3 4 5

Gambar 4.17 Indikator Search (pernyataan 4)

Pada gambar 4.17 menunjukkan bahwa sebanyak 5 responden (5%)
menyatakan sangat tidak setuju, 19 responden (19%) menyatakan
tidak setuju, 21 responden (21%) menyatakan netral, 37 responden
(37%) menyatakan setuju, dan 18 responden (18%) menyatakan
sangat setuju. Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner
didapatkan nilai rata-rata 3,44.
4) Indikator Action (Aksi)

Pada indikator action akan diukur kepuasan pengguna yang dilihat dari

sisi aksi dalam menggunakan media sosial yang digunakan

Perpustakaan Politeknik Negeri Malang. Berikut hasil analisis jawaban

kuesioner dari setiap pernyataan:

a) Saya mengunjungi perpustakaan POLINEMA untuk melihat yang
dipromosikan di akun media sosial perpustakaan
Berikut hasil analisis pernyataan dari indikator action dijelaskan

pada gambar 4.18.

40

30

20
20 (20%) 19 (19%) 20 (20%)

7 (7%)

1 2 3 4 5

Gambar 4.18 Indikator Action (pernyataan 1)
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Pada gambar 4.18 menunjukkan bahwa sebanyak 7 responden (7%)
menyatakan sangat tidak setuju, 20 responden (20%) menyatakan
tidak setuju, 19 responden (19%) menyatakan netral, 34 responden
(34%) menyatakan setuju, dan 20 responden (20%) menyatakan
sangat setuju. Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner
didapatkan nilai rata-rata 3,4.

b) Saya melihat postingan di media sosial perpustakaan untuk
menemukan informasi
Berikut hasil analisis pernyataan dari indikator action dijelaskan

pada gambar 4.19

40

38 (38%)

30

24 (24%)

20
19 (19%)

14 (14%)

1 2 3 4 5

Gambar 4.19 Indikator Action (pernyataan 2)

Pada gambar 4.19 menunjukkan bahwa sebanyak 5 responden (5%)
menyatakan sangat tidak setuju, 14 responden (14%) menyatakan
tidak setuju, 24 responden (24%) menyatakan netral, 38 responden
(38%) menyatakan setuju, dan 19 responden (19%) menyatakan
sangat setuju. Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner
didapatkan nilai rata-rata 3,52.
5) Indikator Share (Berbagi)

Pada indikator share akan diukur kepuasan pengguna yang dilihat dari

sisi berbagi dalam menggunakan media sosial yang digunakan

Perpustakaan Politeknik Negeri Malang. Berikut hasil analisis jawaban

kuesioner dari setiap pernyataan:

a) Saya membagikan konten promosi dengan men-tag teman pada

kolom postingan
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Berikut hasil analisis pernyataan dari indikator share dijelaskan pada

gambar 4.20

40

37 (37%)

30

20
20 (20%)
17 (17%)

1 2 3 4 5

Gambar 4.20 Indikator Share (pernyataan 1)

Pada gambar 4.20 menunjukkan bahwa sebanyak 9 responden (9%)
menyatakan sangat tidak setuju, 17 responden (17%) menyatakan
tidak setuju, 17 responden (17%) menyatakan netral, 37 responden
(37%) menyatakan setuju, dan 20 responden (20%) menyatakan
sangat setuju. Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner
didapatkan nilai rata-rata 3,42.

Saya membagikan informasi tentang perpustakaan POLINEMA
melalui media sosial lainnya

Berikut hasil analisis pernyataan dari indikator share dijelaskan pada

gambar 4.21.

60

48 (48%)

40

20

15 (15%) 17 (17%) T

Gambar 4.21 Indikator Share (pernyataan 2)

Pada gambar 4.21 menunjukkan bahwa sebanyak 7 responden (7%)
menyatakan sangat tidak setuju, 15 responden (15%) menyatakan
tidak setuju, 17 responden (17%) menyatakan netral, 48 responden
(48%) menyatakan setuju, dan 13 responden (13%) menyatakan
sangat setuju. Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner

didapatkan nilai rata-rata 3,45.
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c) Saya mengajak teman/rekan untuk mengunjungi media sosial
perpustakaan POLINEMA
Berikut hasil analisis pernyataan dari indikator share dijelaskan pada

gambar 4.22.

40

30

20 23 (23%)

16 (16%)

Gambar 4.22 Indikator Share (pernyataan 3)

Pada gambar 4.22 menunjukkan bahwa sebanyak 8 responden (8%)
menyatakan sangat tidak setuju, 16 responden (16%) menyatakan
tidak setuju, 22 responden (22%) menyatakan netral, 31 responden
(31%) menyatakan setuju, dan 23 responden (23%) menyatakan
sangat setuju. Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner
didapatkan nilai rata-rata 3,45.

Pembahasan

Setelah proses analisis Instagram sebagai promosi di Perpustakaan
Politeknik Negeri Malang menggunakan model AISAS telah dilaksanakan,
maka tingkat hasil nilai analisis dan masalah yang ada di media sosial
berhasil didapatkan. Hal tersebut membuktikan bahwa AISAS dapat
digunakan untuk melakukan analisis sebuah media sosial.

Pada indikator pertama yaitu attention (perhatian) terdapat 4
pernyataan. Indikator attention masuk ke dalam kategori “tinggi”. Indikator
attention mendapatkan nilai tinggi karena promosi yang dilakukan
perpustakaan melalui media sosial menarik perhatian pengunjung. Selain
itu, akun media sosial perpustakaan menampilkan informasi yang beragam
dan berkualitas, pengunjung mengetahui setiap kegiatan yang ada di
perpustakaan, dan bahasa yang dipakai di media sosial perpustakaan dapat

dipahami oleh pengunjung. Alasan-alasan tersebut didapatkan dari
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pernyataan kuesioner tiap indikator. Namun meskipun indikator ini masuk
ke dalam kategori tinggi, terdapat beberapa responden yang menjawab
sangat tidak setuju, tidak setuju, maupun netral.

Pada indikator kedua yaitu interest (ketertarikan) terdapat 3 pernyataan.
Indikator interest masuk ke dalam kategori “tinggi”. Namun pada
pernyataan kedua dari indikator ini terdapat temuan masalah karena nilai
rata-rata cenderung dekat dengan batas bawah dari interval kriteria tinggi,
hal tersebut berarti pengunjung kurang menanggapi postingan promosi
dengan memberikan /ike dan komen pada postingan di media sosial
POLINEMA. Sedangkan pernyataan pertama dan ketiga pada indikator ini
tidak terdapat temuan masalah maka dari itu dapat diartikan bahwa
postingan di sosial media perpustakaan membuat pengunjung ingin
mengetahui lebih tentang perpustakaan dan pengunjung tertarik karena
keterangan dan caption pada postingan mudah untuk dipahami. Alasan-
alasan tersebut didapatkan dari pernyataan kuesioner tiap indikator. Namun
meskipun indikator ini masuk ke dalam kategori tinggi, terdapat beberapa
responden yang menjawab sangat tidak setuju, tidak setuju, maupun netral.

Pada indikator ketiga yaitu search (pencarian) terdapat 4 pernyataan.
Indikator search masuk ke dalam kategori “tinggi”. Namun pada pernyataan
kedua dari indikator ini terdapat temuan masalah karena nilai rata-rata
cenderung dekat dengan batas bawah dari interval kriteria tinggi, hal
tersebut berarti pengunjung kurang mencari informasi dengan
memanfaatkan direct message. Sedangkan pernyataan pertama, ketiga dan
keempat pada indikator ini tidak terdapat temuan masalah maka dari itu
dapat diartikan bahwa pengunjung dapat mencari informasi dengan melihat
keseluruhan konten media sosial POLINEMA, pengunjung dapat mencari
informasi yang dibutuhkan dengan berkenjung ke perpustakaan dan
pengunjung dapat mencari informasi yang dipromosikan dengan bertanya
kepada rekan. Alasan-alasan tersebut didapatkan dari pernyataan kuesioner

tiap indikator. Namun meskipun indikator ini masuk ke dalam kategori
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tinggi, terdapat beberapa responden yang menjawab sangat tidak setuju,
tidak setuju, maupun netral.

Pada indikator keempat yaitu action (aksi) terdapat 2 pernyataan.
Indikator action masuk ke dalam kategori “tinggi”. Namun pada pernyataan
pertama dari indikator ini terdapat temuan masalah karena nilai rata-rata
cenderung dekat dengan batas bawah dari interval kriteria tinggi, hal
tersebut berarti pengunjung minim mengunjungi perpustakaan untuk
melihat yang dipromosikan di akun media sosial POLINEMA. Sedangkan
pernyataan pertama pada indikator ini tidak terdapat temuan masalah maka
dari itu dapat diartikan bahwa pengunjung melihat postingan di media sosial
perpustakaan untuk menemukan informasi. Alasan-alasan tersebut
didapatkan dari pernyataan kuesioner tiap indikator. Namun meskipun
indikator ini masuk ke dalam kategori tinggi, terdapat beberapa responden
yang menjawab sangat tidak setuju, tidak setuju, maupun netral.

Pada indikator kelima yaitu share (berbagi) terdapat 3 pernyataan.
Indikator share masuk ke dalam kategori “tinggi”. Indikator share
mendapatkan nilai tinggi karena pengunjung membagikan konten promosi
dengan men-tag pada kolom postingan, selain itu, pengunjung dapat
membagikan informasi tentang perpustakaan melalui media sosial lainnya
serta pengunjung mengajak rekan/teman untuk mengujungi media sosial
perpustakaan. Alasan-alasan tersebut didapatkan dari pernyataan kuesioner
tiap indikator. Namun meskipun indikator ini masuk ke dalam kategori
tinggi, terdapat beberapa responden yang menjawab sangat tidak setuju,
tidak setuju, maupun netral.

Berdasarkan hasil dari analisis pernyataan-pernyataan terdapat
indikator terbawah yang menjadi temuan masalah seperti pada indikator
interest pernyataan kedua “saya menanggapi postingan promosi dengan
memberikan /ike dan komen pada postingan di media sosial”, indikator
action pada pernyataan pertama “saya mengunjungi perpustakaan
POLINEMA untuk melihat yang dipromosikan di akun media sosial

perpustakaan” dan pada indikator search pernyataan kedua “saya mencari
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informasi dengan memanfaatkan direct message”. Hasil dari temuan
masalah akan dijadikan sebagai dasar untuk memberikan saran perbaikan
dari media sosial tersebut. Adapun saran perbaikan yang dapat dilakukan
pihak perpustakaan diantaranya yang pertama dengan membuat strategi
dalam melakukan promosi di media sosial, misalnya dengan menentukan
waktu-waktu unggahan yang memiliki #raffic tinggi dan dapat
memanfaatkan Instagram Story untuk membangun komunikasi dengan
followers guna sebagai alat pemikat agar followers mau berinteraksi ke
postingan utama di beranda (Amriel & Ariescy, 2021). Kedua, upaya yang
dapat dilakukan oleh pihak perpustakaan yaitu dengan meningkatkan
jumlah atau variasi konten di media sosial sehingga dapat memperluas
jangkauan pemasaran untuk meningkatkan jumlah kunjungan (Candra et al.,
2022). Ketiga, upaya yang dapat dilakukan adalah dengan membuat video
cara penggunaan. Media video merupakan media pembelajaran yang paling
tepat dan akurat dalam menyampaikan pesan dan akan sangat membantu
pemahaman peserta didik. Adanya media video, pengguna akan lebih
paham dengan materi yang disampaikan (Yudianto, 2017). Usaha ini
diharapkan menunjang pengunjung perpustakaan untuk melakukan
pencarian informasi yang selama ini masih belum tahu dan paham
bagaimana cara penggunaan. Berdasarkan wuraian tersebut saran
perbaikannya berupa penambahan strategi promosi pada media sosial
perpustakaan Politeknik Negeri Malang.

Membuat strategi dalam melakukan promosi di media sosial merupakan
sebuah bentuk penerapan dari ayat al-Quran Surat Al-Hasyr ayat 18 yang
berbunyi :

Ookans Lf)«.a- D Of < bl 1525130 A& EadS B s shaadls Al 1585 19T D) g g

Artinya: “Hai orang- orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah dia memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
dan bertagwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan! (Q.S Al-Hasyr : 18).
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Quraish Shihab dalam tafsirnya “al-Misbah”, menafsirkan bahwa ayat
tersebut berbicara mengenai perencanaan. Beliau mengatakan bahwa kata
“waltandzur’ nafsumma koddamat lighod”, mempunyai arti bahwa manusia
harus memikirkan terhadap dirinya dan merencanakan dari segala apa yang
menyertai perbuatan selama hidupnya, sehingga ia akan memperoleh
kenikmatan dalam kehidupan ini. Kepada orang-orang yang beriman
diperintahkan agar bertakwa kepada Allah. Dalam Al-Qur'an ungkapan kata
takwa mempunyai beberapa arti, di antaranya Pertama, melaksanakan
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, sebagaimana yang disebutkan
dalam Al-Qur'an dan diajarkan Rasulullah saw seperti contoh ayat di atas.
Kedua, takut melanggar perintah Allah dan memelihara diri dari perbuatan
maksiat. Orang yang bertakwa kepada Allah hendaklah selalu
memperhatikan dan meneliti apa yang akan dikerjakan, apakah ada manfaat
untuk dirinya di akhirat nanti atau tidak. Tentu yang akan dikerjakannya

semua bermanfaat bagi dirinya di akhirat nanti (Kemenag, 2022).

Berdasarkan ayat dan tafsir di atas, dapat dipahami bahwa setiap
manusia  termasuk  pustakawan  harus dapat memperhatikan,
mempersiapkan, serta merencanakan dengan baik apa yang harus dilakukan
kedepannya sebelum melakukan kegiatan atau layanan di perpustakaan. Hal
ini tentu saja menuntut pustakawan untuk dapat meningkatkan strategi
dalam melakukan promosi di media sosial dengan cara-cara yang mudah
dipahami dan diterima oleh pemustaka. Peningkatan strategi promosi pada
suatu layanan ini juga dilakukan agar tujuan atau target promosi suatu
layanan tersebut dapat terlaksana semaksimal mungkin.

Sebuah promosi dirancang untuk membuat konsumen mengingat
produk yang ditawarkan, selain itu kegiatan promosi diharapkan akan dapat
mempertahankan isi  yang dipromosikan. Promosi, sebagaimana
didefinisikan dalam Syariah islam, adalah upaya untuk memberikan
informasi yang akurat kepada konsumen tentang barang atau jasa. Berkaitan
dengan hal tersebut, ajaran Islam sangat ditekankan untuk menghindari

unsur penipuan dan menghindari pemberian Informasi yang tidak benar
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kepada konsumen. Hal tersebut dijelaskan dalam HR. Bukhari sebagai
berikut:

o 5o I et Tt (JUas el ity a3 g BT ) ) S8 Sy OF e ol 2

23 J)iv_ c;‘ffv) & ilelng f\j 13) cJ“\;L-' S .l;.Aj "!U;:gU v c;\j&j

Artinya: “Ibnu Umar berkata, seorang laki-laki mengadu kepada nabi, “Aku
telah tertipu dalam jual beli”. Maka Beliau bersabda; “Katakanlah pada
orang yang kamu ajak jual beli, “Tidak boleh menipu!” Sejak itu, jika ia

bertransaksi jual beli, ia mengatakannya. (HR. Bukhari)

Hadist diatas dapat menjadi acuan kegiatan promosi yang dilakukan
oleh perpustakaan baik dalam hal mempromosikan kegiatan dan layanan
yang tersedia di perpustakaan dengan menyediakan informasi yang nyata
dan terpercaya, sehingga tidak ada kepalsuan yang dapat merugikan

konsumen.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian penulis adalah mengenai analisis pemanfaatan
Instagram sebagai promosi Perpustakaan Politeknik Negeri Malang
menggunakan model AISAS (Attention, Interest, Search, Action, dan Share)
mendapatkan nilai yang masuk dalam kriteria tinggi. Penilaian analisis
diantaranya pada pernyataan “promosi perpustakaan melalui media sosial
menarik perhatian” dengan nilai 3,67. Pernyataan “mencari informasi dengan
melihat keseluruhan konten di media sosial” dengan nilai 3,63. Pernyataan
“akun media sosial perpustakaan menampilkan informasi yang beragam dan
berkualitas” dengan nilai 3,62. Pernyataan “bahasa yang dipakai di media sosial
perpustakaan dapat dipahami dan dimengerti” dengan nilai 3,6. Pernyataan
“mengetahui kegiatan yang ada di perpustakaan” dengan nilai 3,58. Pada
pernyataan “tertarik melihat keterangan/caption yang mudah dipahami” dan
“mencari informasi yang dibutuhkan dengan berkunjung ke perpustakaan”
mendapatkan nilai 3,58. Pada pernyataan ‘“postingan di sosial media
perpustakaan membuat pengunjung ingin mengetahui lebih tentang
perpustakaan” dan “melihat postingan di media sosial perpustakaan untuk
menemukan informasi” mendapatkan nilai 3,52. Pada pernyataan “membagikan
informasi tentang perpustakaan melalui media sosial lainnya” dan “mengajak
teman/rekan untuk mengunjungi media sosial perpustakaan” mendapatkan nilai
3,45. Pernyataan “mencari informasi yang dipromosikan dengan bertanya
kepada rekan” dengan nilai 3,44. Pernyataan “membagikan konten promosi
dengan men-tag teman pada kolom postingan” dengan nilai 3,42. Pernyataan
“membagikan informasi tentang perpustakaan melalui media sosial lainnya”
dengan nilai 3,41. Pernyataan “mengunjungi perpustakaan POLINEMA untuk
melihat yang dipromosikan di akun media sosial perpustakaan” dengan nilai
3,4. Pernyataan “menanggapi postingan promosi dengan memberikan /ike dan

komen” dengan nilai 3,38. Berdasarkan 3 pernyataan yang mempunyai nilai
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mean terendah diperoleh beberapa temuan masalah yang diantaranya yaitu

tingkat pemberian /ike dan komen dari responden pada postingan di media

sosial kurang, masih kurangnya antusias responden untuk mengunjungi
perpustakaan POLINEMA setelah melihat promosi di akun media sosial dan
masih kurangnya responden untuk mencari informasi dengan memanfaatkan
direct message. Kemudian saran perbaikan yang diberikan diantaranya dengan
menentukan waktu-waktu unggahan yang memiliki t7affic tinggi, meningkatkan
jumlah dan variasi konten di media sosial serta upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan membuat video cara penggunaan.
5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis, beberapa saran
diantaranya sebagai berikut:

a. Bagi pihak Perpustakaan Politeknik Negeri Malang dapat membuat strategi
dalam melakukan promosi seperti menentukan waktu-waktu unggahan yang
memiliki #raffic tinggi, meningkatkan jumlah dan variasi konten di media
sosial dan membuat video cara penggunaan. Tujuannya agar dapat
meningkatkan pemanfaatan media sosial sebagai promosi.

b. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
dengan model selain AISAS (Attention, Interest, Search, Action, dan Share)
misalnya AIDA (Awareness, Interest, Desire, Action) dan AIDMA
(Attention, Interest, Desire, Memory, Action) untuk mengetahui

perbandingan maupun mengoptimalkan hasil penelitian.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Kuesioner
KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS PEMANFAATAN INSTAGRAM SEBAGAI PROMOSI
MENGGUNAKAN MODEL AISAS DI PERPUSTAKAAN POLITEKNIK
NEGERI MALANG

Responden yang terhormat, saya Rahmania Ainur Rosida dari mahasiswa S1
Jurusan Perpustakaan dan Ilmu Informasi UIN Malang sedang melakukan
penelitian mengenai “Analisis Pemanfaatan Instagram Sebagai Promosi
Menggunakan Model AISAS di Perpustakaan Politeknik Negeri Malang”. Untuk
tercapainya sasaran penelitian ini, kami membutuhkan kesediaan anda untuk
memberikan informasi sesuai dengan yang pernah anda alami. Kami harapkan anda
dapat melakukan pengisian kuesioner dengan sejujurjujurnya. Atas perhatian dan
kesediaan anda mengisi kuesioner ini, kami mengucapkan banyak terima kasih.
Semoga Tuhan membalas kebaikan anda.

A. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda checklist (\) pada pendapat yang anda anggap sesuai
2. Silahkan memberi salah satu alternatif jawaban berikut:
STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
N : Netral
S : Setuju
SS : Sangat Setuju
B. Karakteristik Responden
Nama
Jurusan/Angkatan :
Jenis Kelamin

No. hp
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C. Kuesioner

ATTENTION (PERHATIAN)
No. Aspek Pernyataan Penilaian
STS| TS |N |S |SS
1. | Promosi perpustakaan melalui media
sosial menarik perhatian saya
2. | Akun media sosial perpustakaan
menampilkan informasi yang beragam
dan berkualitas
3. | Saya mengetahui kegiatan yang ada di
perpustakaan
4. | Bahasa yang dipakai di media sosial
perpustakaan dapat dipahami dan
dimengerti
INTEREST (KETERTARIKAN)
No. Aspek Pernyataan Penilaian
STS| TS |N |S |SS
1. | Postingan di sosial media perpustakaan
membuat saya ingin mengetahui lebih
tentang perpustakaan POLINEMA
2. Saya menanggapi postingan promosi
dengan memberikan like dan komen
pada postingan di media sosial
3. Saya  tertarik  karena  melihat
keterangan/caption =~ yang  mudah
dipahami
SEARCH (PENCARIAN)
No. Aspek Pernyataan Penilaian
STS| TS |N |S |SS
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1. | Saya mencari informasi dengan melihat
keseluruhan konten di media sosial
2. Saya mencari informasi dengan
memanfaatkan direct message
3. |Saya mencari informasi  yang
dibutuhkan dengan berkunjung ke
perpustakaan POLINEMA
4. Saya  mencari  informasi  yang
dibutuhkan dengan berkunjung ke
perpustakaan POLINEMA
ACTION (AKSI)
No. Aspek Pernyataan Penilaian
STS| TS |N |S |SS
1. |Saya mengunjungi  perpustakaan
POLINEMA untuk melihat yang
dipromosikan di akun media sosial
perpustakaan
2. | Saya melihat postingan di media sosial
perpustakaan ~ untuk ~ menemukan
informasi
SHARE (BERBAGTI)
No. Aspek Pernyataan Penilaian
STS| TS |N |S |SS
1. Saya membagikan konten promosi

dengan men-tag teman pada kolom

postingan
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Saya membagikan informasi tentang
perpustakaan POLINEMA melalui

media sosial lainnya

Saya mengajak teman/rekan untuk
mengunjungi media sosial

perpustakaan POLINEMA
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Lampiran 2. Kuesioner

Ba gian 1 dari 2

Penelitian Tugas Akhir Skripsi X i
Assalamuallaikurm Wr.Wh.

Perkenalkan saya Rahmania Ainur Rosida mahasiswa UIN Malang prodi Perpustakaan dan |lmu Informasi,
zedang melaksanakan penelitian dalam rangka pengerjaan skripsi dengan judul ; "ANALISIS PEMANFAATAMN

MEDIA S0SIAL SEBAGAI PROMOSI DI PERPUSTAKAAN POLITEEMIK NEGERI MALANG".

sehubungan dengan hal tersebut, sava sangat mengharapkan kesediaan teman-teman untuk meluangkan
walkitu sejenak untuk berpartisipasi dalam peneglitian ini dengan mengisikan kuesioner dibawah ini.

Adapun kriteria responden yang dibutuhkan vaitu:
1. Pengunjung Perpustakaan POLINEMA

Semua yang saudara informasikan dalam angket ini akan terjamin kerahasiaannya, dan hanya akan saya
pergunakan untuk kepentingan penelitian saja.

Atas perhatian dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih

Mama *

Teks jawaban singkat

MIM *

Teks jawaban singkat

Angkatan *

Teks jawaban singkat

Setelah bagian 1 Lanjutkan ke bagian berikut -



PERNYATAAN

¥

Petunjuk Pengisian

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

1. Promosi perpustakaan melalui media sosial menarik perhatian saya *

Sangat Tidak Setuju O O L) O O Sangat Setuju

2. Akun media sosial perpustakaan menampilkan informasi yang beragam dan berkualitas *

Sangat Tidak Setuju O QO ) O ) Sangat Setuju

3. Saya mengetahui kegiatan yang ada di perpustakaan

Sangat Tidak Setuju O O ) O O Sangat Setuju

4. Bahasa yang dipakai di media sosial perpustakaan dapat dipahami dan dimangerti *

Sangat Tidak Setuju o O L O ) Sangat Setuju

w

5. Postingan di sosial media perpustakaan membuat saya ingin mengetahui lebih tentang
perpustakaan POLINEMA

Sangat Tidak Setuju O O ) O O Sangat Setuju
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6. Saya menanggapi postingan promosi dengan memberikan like dan komen pada postingan *
di media sosial

Sangat Tidak Setuju O O J O O Sangat Setuju

7. Saya tertarik karena melihat keterangan/caption yang mudah dipahami *

Sangat Tidak Setuju @) O ) O @) Sangat Setuju

8. Saya mencari informasi dengan melihat keseluruhan konten di media sosial *

Sangat Tidak Setuju O O J O O Sangat Setuju

9. Saya mencari informasi dengan memanfaatkan direct message *

Sangat Tidak Setuju O O L O QO Sangat Setuju

10. Saya mencari informasi yang dibutuhkan dengan berkunjung ke perpustakaan
POLINEMA

Sangat Tidak Setuju Q Q ) Q Q Sangat Setuju

11. Saya mencari informasi yang dipromesikan dengan bertanya kepada relan yang sering
berkunjung ke perpustakaan POLINEMA

Sangat Tidak Setuju O O L O O Sangat Setuju
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*

12. Saya mengunjungi perpustakaan POLINEMA untuk melihat yang dipromosikan di akun
media sosial perpustakaan

Sangat Tidak Setuju Q @) ) @) @) Sangat Setuju

13. Saya melihat postingan di media sosial perpustakaan untuk menemukan informasi *

Sangat Tidak Setuju QO O ) O O Sangat Setuju

14. Saya membagikan konten promosi dengan men-tag teman pada kolom postingan *

Sangat Tidak Setuju QO O ) O O Sangat Setuju

15. Saya membagikan informasi tentang perpustakaan POLINEMA melalui media sosial
lainnya

Sangat Tidak Setuju O Q ) Q O Sangat Setuju

16. Saya mengajak teman/rekan untuk mengunjungi media sosial perpustakaan POLINEMA ™

Sangat Tidak Setuju O Q ) Q O Sangat Setuju
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Lampiran 3. Hasil Kuesioner

Share
Sh2

Sh3

Shl

Action

A2

Al

Search
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S3
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12

13

11

Attantion

A4

A3

A2

Al

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23

24
25

26
27
28
29
30
31

32
33

34
35
36
37

38
39
40
41

4

43

45
46

47
48
49

50




75

344

347

341

358

341

342

364

343

359

359

337

352

361

357

365

370

50
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55
56
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60
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65
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67
68
69
70
71

72

3

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

85

86
87

88
89
90
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93

9%
9%

%
97
98
9
100

Total




Lampiran 4. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
VALIDITAS ASPEK ATTENTION

Correlations
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Attention1 Attention2 Attention3 Attention4 Attention
Attention1 Pearson Correlation 1 , 7337 ,626" ,315 ,859”
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,090 ,000
N 30 30 30 30 30
Attention2 ~ Pearson Correlation 733" 1 7797 ,239 ,873"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 204 ,000
N 30 30 30 30 30
Attention3 Pearson Correlation ,626"™ 7797 1 ,419° ,880"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 021 ,000
N 30 30 30 30 30
Attention4  Pearson Correlation ,315 ,239 419 1 ,5817
Sig. (2-tailed) ,090 204 ,021 ,001
N 30 30 30 30 30
Attention Pearson Correlation ,859" 873" ,880™ ,581" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 001
N 30 30 30 30 30
VALIDITAS ASPEK INTEREST
Correlations
Interest1 Interest2 Interest3 Interest
Interest1 Pearson Correlation 1 ,216 ,553" , 705"
Sig. (2-tailed) 252 002 ,000
N 30 30 30 30
Interest2 Pearson Correlation ,216 1 ,551" ,766"
Sig. (2-tailed) 252 002 ,000
N 30 30 30 30
Interest3 Pearson Correlation 553" ,551" 1 ,899"
Sig. (2-tailed) ,002 002 ,000
N 30 30 30 30
Interest Pearson Correlation ,705" ,766" ,899” 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30




VALIDITAS ASPEK SEARCH

Correlations
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Search1 Search2 Search3 Search4 Search
Search1 Pearson Correlation 1 478" ,652" ,387" , 782"
Sig. (2-tailed) ,008 ,000 035 ,000
N 30 30 30 30 30
Search2  Pearson Correlation 478" 1 ,655™ ,355 ,786"
Sig. (2-tailed) ,008 ,000 ,054 ,000
N 30 30 30 30 30
Search3 Pearson Correlation ,652" ,655" 1 ,388" ,848"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,034 ,000
N 30 30 30 30 30
Search4 ~ Pearson Correlation ,387" ,355 ,388" 1 714"
Sig. (2-tailed) ,035 ,054 034 ,000
N 30 30 30 30 30
Search Pearson Correlation , 782" ,786" ,848" 7147 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30
VALIDITAS ASPEK ACTION
Correlations
Action1 Action2 Action
Action1 Pearson Correlation 1 ,587" ,904™
Sig. (2-tailed) ,001 ,000
N 30 30 30
Action2  Pearson Correlation ,587" 1 877"
Sig. (2-tailed) ,001 ,000
N 30 30 30
Action Pearson Correlation 904" 877" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 30 30 30
VALIDITAS ASPEK SHARE
Correlations
Share1 Share2 Share3 Share
Share1 Pearson Correlation 1 ,540” ,390° 767"



Sig. (2-tailed) ,002 ,033 ,000

N 30 30 30 30
Share2  Pearson Correlation ,540" 1 ,593" ,863"

Sig. (2-tailed) ,002 ,001 ,000

N 30 30 30 30
Share3  Pearson Correlation ,390° ,593" 1 827"

Sig. (2-tailed) ,033 ,001 ,000

N 30 30 30 30
Share Pearson Correlation 767" ,863™ ,827" 1

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000

N 30 30 30 30
RELIABILITAS TOTAL
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,866 16
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance = Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted  Total Correlation Deleted

Attention1 48,07 100,961 ,453 ,862
Attention2 48,33 104,644 ,383 ,864
Attention3 48,13 100,533 ,583 ,854
Attention4 48,03 104,240 ,485 ,859
Interest1 48,23 102,875 677 ,853
Interest2 48,33 106,989 ,342 ,865
Interest3 48,13 99,637 ,643 ,852
Search1 47,77 100,392 ,642 ,852
Search2 48,13 99,154 ,628 ,852
Search3 48,00 97,724 ,693 ,849
Search4 48,50 101,914 ,407 ,864
Action1 47,90 99,817 ,649 ,852
Action2 47,83 104,764 ,486 ,859
Share1 48,37 109,895 214 ,870
Share?2 47,93 103,582 491 ,859
Share3 48,30 106,079 ,319 ,867
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